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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang Masalah  

Problematika pendidikan termasuk pendidikan agama sebagai sarana 

internalisasi religiusitas peserta didik merupakan kewajiban dan tanggungjawab 

semua pihak, baik sekolah, lingkungan masyarakat, maupun lingkungan rumah 

maupun keluarga harus secara bersama-sama mengemban amanah pendidikan 

(Alifah, 2021, h. 115). Dalam konteks sekolah, pendidikan merupakan 

tanggungjawab kepala sekolah dan warga sekolah untuk mendidik dan membina 

moral peserta didik (Omeri, 2015, h. 464). 

Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 Pasal 5 Tentang Standar 

Nasional Pendidikan, dijelaskan bahwa “Pendidikan agama mendorong peserta 

didik untuk taat menjalankan ajaran agamanya dalam kehidupan sehari-hari. 

Selain itu juga menjadikan agama sebagai landasan etika dan moral dalam 

kehidupan pribadi, keluarga, masyarakat, bangsa dan Negara”. Namun 

kenyataanya pendidikan agama Islam secara umum belum mampu berkontribusi 

positif terhadap peningkatan moralitas dan spiritualitas khususnya di kalangan 

peserta didik (Iswantir, 2017, h. 168). 

Kekeliruan tidak terletak pada materi pendidikan agama semata, 

melainkan pada cara implementasinya di lapangan. Dalam proses pembelajaran 

peserta didik selalu diarahkan pada penguasaan teks-teks yang terdapat dalam 

buku pengajaran, sedangkan substansinya berupa penanaman nilai-nilai agama 

hilang begitu saja seiring dengan bertumpuknya pengetahuan kognitif mata 

pelajaran lain (Iqbal, 2019, h. 169). Perlu adanya pembudayaan aktifitas 

keagamaan di sekolah yang secara terus-menerus dijaga konsistensinya oleh 
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seluruh warga sekolah agar pendidikan agama sebagai salah satu sarana 

penanaman karakter religius dapat efektif sesuai dengan tujuan (Mislaini, 2017, h. 

149).  

Pendidikan agama itu sendiri pada dasarnya memiliki wawasan yang 

sangat luas, dengan target obsesi. Dengan pendidikan agama peserta didik mampu 

memahami, menghayati, dan menerapkan ajaran-ajaran Islam yang termuat di 

dalam kitab suci al-Qur’an dan al-Hadis. Kedua sumber ini memuat segala aspek 

kehidupan, baik aspek ritual, intelektual, social maupun lainnya. Sasaran yang 

ingin dicapai dan dikembangkan meliputi aspek hati nurani agar memiliki 

kehalusan budi (akhlakul karimah) daya nalar dan pikir agar anak cerdas dan 

memiliki keterampilan yang tinggi (Fuadi, 2018, h. 2).  

Muhaimin mengungkapkan bahwa upaya untuk menyukseskan 

pendidikan, maka pendidikan agama harus mencakup tiga aspek secara terpadu, 

yaitu: (1). Knowing, yakni agar peserta didik dapat mengetahui dan memahami 

ajaran dan nilai-nilai agama; (2). Doing, yakni agar peserta didik dapat 

mempraktikkan ajaran dan nilai-nilai agama; (3). Being, yakni agar peserta didik 

dapat menjalani hidupnya sesuai dengan nilai-nilai dan ajaran agama (Muzakkir, 

2016, h. 196). Untuk mewujudkan ketiga aspek tersebut diperlukan perubahan 

paradigma pendidikan agama di sekolah, yaitu pendidikan agama bukan hanya 

menjadi tugas guru agama saja melainkan tugas bersama antara kepala sekolah, 

guru agama, guru bidang studi umum dan seluruh warga sekolah dan orang tua 

murid. Jika pendidikan agama menjadi tugas bersama, berarti pendidikan agama 

itu perlu atau bahkan harus dikembangkan menjadi budaya religius di sekolah 

(Fathorrahman, 2016, h. 21). 
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Diskursus berbeda jika dihadapkan pada fenomena yang terjadi selama ini, 

pelaksanaan pendidikan agama di sekolah masih mengalami banyak kelemahan, 

seperti yang diungkapkan oleh Mochtar dalam Muhaimin bahwa pendidikan 

agama masih gagal disebabkan karena praktik pendidikannya hanya 

memperhatikan aspek kognitif semata dan mengabaikan aspek afektif dan konatif-

volitif, yakni kemauan dan tekad untuk mengamalkan nilai-nilai ajaran religius. 

Akibatnya terjadi kesenjangan antara pengetahuan agama dan pengamalannya. 

Atau dalam praktik pendidikan agama berubah menjadi pengajaran agama 

sehingga tidak mampu membentuk pribadi-pribadi bermoral, padahal inti dari 

pendidikan agama adalah pendidikan moral (Machmud, 2014, h. 76). 

Pengembangan nilai-nilai religius yang berjalan di beberapa sekolah 

secara umum belum mangandung nilai-nilai religius yang bermakna, hanya 

berbentuk kegiatan keagamaan yang dilaksanakan secara rutinitas semata, tidak 

menyentuh rasa beragama yang menggugah kesadaran untuk dilakukan. Hal ini 

ditegaskan Muhaimin bahwa salah satu kelemahan pendidikan Islam di sekolah 

adalah bidang ibadah diajarkan sebagai kegiatan rutin agama dan kurang 

ditekankan sebagai proses pembentukkan pribadi (Khuzaimah, 2017, h. 87). 

Dalam artian budaya religius bukan sekedar suasana religius. Suasane religius 

adalah suasana yang bernuansa religius, seperti adanya nilai absensi dalam 

jama’ah shalat dhuhur, perintah untuk membaca kitab suci setiap akan memulai 

pelajaran dan sebagainya. Namun, budaya religius adalah suasana religius yang 

yang telah menjadi kebiasaan sehari-hari. Jadi budaya religius harus didasari 

tumbuhnya kesadaran dalam diri peserta didik. 
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Fenomena di atas dikomentari oleh Lickona bahwa untuk membudayakan 

nilai-nilai religius dapat dilakukan dengan beberapa cara, antara lain melalui: 

kebijakan pemimpin sekolah, pelaksanaan kegiatan belajar mengajar di kelas, 

kegiatan ekstrakurikuler, di luar kelas serta tradisi dan perilaku warga sekolah 

secara kontinyu dan konsisten, sehingga tercipta religius culture tersebut dalam 

lingkungan sekolah (Lickona, 2013, h. 81). Oleh karena itu budaya religius 

sekolah harus didukung oleh seluruh warga sekolah mulai dari kepala sekolah, 

guru, tenaga kependidikan, dan peserta didik itu sendiri. 

Kepala sekolah sebagai pemimpin organisasi dalam bidang pendidikan 

merupakan seorang manajer yang dituntut memiliki kemampuan untuk 

merencanakan, mengorganisasikan, memimpin dan mengendalikan organisasi 

agar tujuan organisasi yang telah ditetapkan tercapai (Sabilulhaq et al., 2021, h. 

861). Kemampuan kepala sekolah dalam mengelola organisasi pendidikan perlu 

ditopang oleh kemampuan motivasi kerja para bawahan. Setiap kepala sekolah 

harus menguasai ilmu manajemen pendidikan dan mengaktualisasikan dalam 

kinerjanya di sekolah. Dalam kaitannya dengan menciptakan iklim sekolah yang 

kondusif, kepala sekolah perlu menciptakan lingkungan yang memungkinkan 

siswanya terbiasa mengamalkan ajaran-ajaran agama sehingga menjadi budaya 

bagi seluruh warga sekolah dan lambat laun membentuk karakter religius bagi 

yang mengamalkannya. Dengan demikian peran kepala sekolah dalam 

mengembangkan nilai-nilai religius di sekolah sangatlah penting, karena lembaga 

pendidikan yang dikelola oleh seorang pemimpin yang memiliki komitmen 

keagamaan yang kuat dan berwawasan luas akan berjalan dengan dinamis sesuai 

dengan perkembangan zaman. 
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Hasil penelusuran penulis menunjukkan bahwa SMA Negeri 1 Tongauna 

adalah salah satu sekolah umum yang ada di Kabupaten Konawe yang terletak di 

pinggir kota Kabupaten yang mempunyai Visi “Menjadi sekolah Unggulan dan 

berprestasi, Berbudaya dan berkarakter iman dan taqwa “. Melihat secara sekilas 

tentunya telah terbayang bahwa SMA Negeri 1 Tongauna memiliki karakter 

khusus yang berbeda bila dibandingkan dengan sekolah menengah umum di 

sekitarnya. Sekolah ini memiliki banyak kegiatan religius yang sedikit lebih 

banyak dibandingkan dengan sekolah umum disekitarnya yang masih lestari dan 

dibudayakan sampai saat ini. 

SMA Negeri 1 Tongauna secara terus menerus melakukan peningkatan 

program Penguatan Pembentukan Karakter untuk membangun, meningkatkan dan 

menguatkan karakter siswa agar terbentuk karakter yang lebih baik. SMA Negeri 

1 Tongauna juga telah berbenah dan memperbaiki diri khususnya sarana prasarana 

guna mendukung kegiatan pembelajaran dalam rangka meningkatkan mutu 

pendidikan agar mampu bersaing di masa mendatang. Dengan demikian SMA 

Negeri 1 Tongauna siap melayani peserta didik dan masyarakat sebagai bentuk 

tanggungjawabnya dalam mencerdaskan kehidupan bangsa. 

Upaya pelembagaan budaya religius yang diberikan SMA Negeri 1 

Tongauna terhadap siswa adalah sebagai berikut; hafalan suratan pendek, 

pelatihan salat jenazah, salat duhur berjamaah salat dhuha, asmaul husna, 

istighatsah pada saat hendak ujian, pengajian dalam rangka peringatan hari besar 

Islam dan sebagainya. 

Berkat kegigihan guru dan kerjasama seluruh perangkat sekolah segudang 

prestasi skala local telah diraih oleh siswa dan siswi SMA Negeri 1 Tongauna. 



6 
 

      

 

Namun demikian SMA Negeri 1 Tongauna tetap terus berbenah untuk 

memperbaiki dan meningkatkan dukungan sarana prasarana, proses kegiatan 

belajar mengajar ataupun peningkatan mutu lainnya agar mendukung peserta didik 

yang unggul dan berani untuk bersaing di masa yang akan datang. Kegiatan-

kegiatan religius di SMA Negeri 1 Tongauna tersebut harus dikelola dengan baik 

agar semakin berhasil dalam rangka internalisasi religiusitas pada peserta didiknya 

(Agustan, Wawancara 12 -08-2021). 

Dalam rangka mempertahankan konsistensi pelembagaan budaya 

keislaman maupun prestasi, perlu dilakukan pengelolaan yang baik. Manajemen 

yang terorganisir dengan baik menjadi faktor kunci keberhasilan SMA Negeri 1 

Tongauna dalam membentuk budaya religiusitas siswa. Dengan kata lain, baik 

buruknya lembaga pendidikan ditentukan oleh baik buruknya aktivitas manajemen 

yang ada di dalamnya. 

Pembiasaan-pembiasaan yang berlangsung di SMA Negeri 1 Tongauna ini 

sebagai aktualisasi dari program-program sekolah seyogyanya harus 

dimanajerisasi secara baik. Peran dan fungsi kepala sekolah sebagai pemegang 

posisi strategis menjadi sangat penting dan tentunya guru sebagai aktor pada ranah 

implementasi program dan tentunya seluruh perangkat sekolah. Peneliti 

mengamati peran dan gaya kepemimpinan kepala sekolah sangat baik dalam 

memimpin. Para guru di SMA Negeri 1 Tongauna saling merangkul dalam 

melembagakan budaya religius sekolah, sebab tugas tersebut tidak hanya 

dibebankan pada guru Pendidikan Agama Islam melainkan semua guru ikut 

mensupport dan menjalankan program tersebut. 
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Berdasarkan hal di atas, peneliti berinisiatif mengangkat judul penelitian 

Tesis “Manajemen Pelembagaan Budaya Religius di SMA Negeri 1 Tongauna 

Kabupaten Konawe”. 

1.2. Fokus Penelitian 

Berangkat dari latar belakang di atas, maka peneliti dapat mengfokuskan 

penelitian sebagai berikut; 

1.2.1. Perencanaan pelembagaan budaya religius di SMA Negeri 1 

Tongauna Kabupaten Konawe. 

1.2.2. Implementasi pelembagaan budaya religius  di SMA Negeri 1 

Tongauna Kabupaten Konawe. 

1.2.3. Upaya pengawasan terhadap implementasi pelembagaan budaya 

religius di SMA Negeri 1 Tongauna Kabupaten Konawe Selatan. 

1.3. Rumusan Masalah 

Berdasarkan fokus penelitian di atas, maka peneliti dapat merumuskan 

masalah sebagai berikut; 

1.3.1. Bagaimana perencanaan pelembagaan budaya religius di SMA 

Negeri 1 Tongauna Kabupaten Konawe ? 

1.3.2. Bagaimana implementasi pelembagaan budaya religius  di SMA 

Negeri 1 Tongauna Kabupaten Konawe ? 

1.3.3. Bagaimana upaya pengawasan terhadap implementasi pelembagaan 

budaya reigius di SMA Negeri 1 Tongauna Kabupaten Konawe 

Selatan ? 
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1.4. Tujuan Peneltian 

Berdasarkan uraian masalah di atas, maka tujuan penelitian ini adalah; 

1.4.1. Mengungkap dan mendeskripsikan perencanaan pelembagaan 

budaya religius di SMA Negeri 1 Tongauna Kabupaten Konawe. 

1.4.2. Menganalisis dan mengungkapkan implementasi pelembagaan 

budaya religius  di SMA Negeri 1 Tongauna Kabupaten Konawe. 

1.4.3. Menjelaskan upaya pengawasan terhadap implementasi pelembagaan 

budaya religius di SMA Negeri 1 Tongauna Kabupaten Konawe 

Selatan. 

1.5. Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian ada 2, yakni secara teoritis dan praktis; 

1.5.1. Teoretis 

Secara teoretis penelitian ini diharapkan dapat menjadi pijakan dasar 

dan pembendaharaan khasanah keilmuan dalam mengembangkan 

penelitian di bidang Manajemen Pendidikan Islam. 

1.5.2. Praktis 

1.5.2.1. Bagi Sekolah : memberikan referensi dan rujukan untuk 

merumuskan manajemen pendidikan Islam dalam membina 

karakter-karakter religius peserta didik di masa yang akan 

datang. 

1.5.2.2. Bagi Guru atau Tenaga Pendidik : menjadi motivasi dan 

pembuka langkah kreatif dalam mengintegrasikan menagemen 

pendidikan Islam dalam menjalankan program mencerdaskan 

bangsa melalui bangku pendidikan sekolah. 
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1.5.2.3. Bagi Masyarakat Umum : menjadi media informasi 

perkembangan dan kemajuan disiplin ilmu manajemen 

pendidikan Islam, sehingga masyarakat memiliki konsep dan 

alasan kuat dalam berkontribusi aktif menyelenggarakan 

pendidikan di Indonesia. 

1.6. Definisi Operasional 

Bentuk upaya peneliti memudahkan memahami maksud peneltian ini, maka 

dipaparkan defisini operasional sebagai berikut; 

1.6.1. Manajemen 

Manajemen dalam penelitian ini bermaksud merancang, 

menyusun, mengorganisasikan, mengarahkan dan mengawasi 

pelembagaan budaya religius di SMA Negeri 1 Tongauna Kabupaten 

Konawe. 

1.6.2. Pelembagaan  

Pelembagaan dalam penelitian ini bermakna sejumlah peraturan 

yang berlaku pada program pendidikan yang secara rinci mengatur 

hak, kewajiban, tanggung jawab baik secara individu dan kelompok 

bagi siswa SMA Negeri 1 Tongauna Kabupten Konawe. 

1.6.3. Budaya 

Budaya dalam penelitian ini merupakan berbudi dan berakal 

yang secara terus menerus bertahan berkembang sesuai dengan 

zaman. 
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1.6.4. Religius 

Religius dalam penelitian berarti berkeyakinan dan 

mengamalkan nilai-nilai dan norma-norma ajaran Islam dalam 

menjalani kehidupan. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Perencanaaan Pelembagaan Budaya Religius di Sekolah 

Budaya atau culture merupakan istilah yang datang dari disiplin 

antropologi sosial. Dalam dunia pendidikan budaya dapat digunakan sebagai 

salah satu transmisi pengetahuan, karena sebenarnya yang tercakup dalam 

budaya sangatlah luas. Budaya laksana software yang berada dalam otak 

manusia, yang menuntun persepsi, mengidentifikasi apa yang dilihat, 

mengarahkan fokus pada suatu hal, serta menghindar dari yang lain. 

Menurut kamus Besar Bahasa Indonesia, budaya di artikan sebagai: 

pikiran; adat istiadat; sesuatu yang sudah berkembang; sesuatu yang 

menjadi kebiasaan yang sukar diubah (DPK, 1991, H. 149). Istilah budaya, 

menurut Kotter dan Heskett, dapat diartikan sebagai totalitas pola perilaku, 

kesenian, kepercayaan, kelembagaan, dan semua produk lain dari karya dan 

pemikiran manusia yang mencirikan kondisi suatu masyarakat atau 

penduduk yang ditransmisikan bersama (Kotter dan Heskett, 2012, h. 4). 

Budaya dalam bahasa sehari-hari, orang biasanya mensinonimkan 

definisi budaya dengan tradisi (tradition). Tradisi, dalam hal ini, diartikan 

sebagai ide-ide umum, sikap dan kebiasaan dari masyarakat yang Nampak 

dari perilaku sehari-hari yang menjadi kebiasaan dari kelompok dalam 

masyarakat tersebut (Indrachfudi, 2014, h. 18). Padahal budaya dan tradisi itu 

berbeda. Budaya dapat memasukkan ilmu pengetahuan ke dalamnya, 

sedangkan tradisi tidak dapat memasukkan ilmu pengetahuan kedalam tradisi 

tersebut. 
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Tylor, sebagaimana dikutip Budiningsih, mengartikan budaya 

merupakan suatu kesatuan yang unik dan bukan jumlah dari bagian-bagian 

suatu kemampuan kreasi manusia yang immaterial, berbentuk kemampuan 

psikologis seperti ilmu pengetahuan, teknologi, kepercayaan, keyakinan, 

seni dan sebagainya (Budiningsih, 2014, h. 20). Budaya dapat berbentuk fisik 

seperti hasil seni, dapat juga berbentuk kelompok-kelompok masyarakat, atau 

lainnya, sebagai realitas objektif yang diperoleh dari lingkungan dan tidak 

terjadi dalam kehidupan manusia terasing, melainkan kehidupan suatu 

masyarakat. 

Dari definisi di atas, penulis memahami berbagai hal berikut: 

Pertama, Kebudayaan merupakan sutu hal keseluruhan yang kompleks, hal 

ini berarti bahwa kebudayaan merupakan suatu kesatuan dan bukan jumlah 

dari bagian keseluruhan mempunyai pola-pola atau desain tertentu yanmg 

unik. Setiap kebudayaan mempunyai mozaik yang spesifik. Kedua, 

Kebudayaan merupakan suatu prestasi kreasi manusia immaterial artinya 

berupa bentuk-bentuk prestasi psikologis seperti ilmu pengetahuan, 

kepercayaan, seni dan sebagainya. Ketiga, Kebudayaan dapat pula berbentuk 

fisik seperti hasil seni, terbentuknya kelompok keluarga. Keempat, 

Kebudayaan dapat pula berbentuk kelakuan-kelakuan yang terarah seperti 

hukum, adat istiadat, yang berkesinambungan. Kelima, Kebudayaan 

merupakan suatu realitas yang obyektif, yang dapat di lihat. Keenam, 

Kebudayaan diperoleh dari lingkungan. Terakhir Ketujuh, Kebudayaan tidak 

terwujud dalam kehidupan manusia yang soliter atau terasing tetapi yang 

hidup di dalam suatu masyarakat tertentu. 



13 

 

      

 

Koentjaraningrat mengelompokkan aspek-aspek   budaya 

berdasarkan dimensi wujudnya, yaitu: (1) Kompleks gugusan atau ide 

seperti pikiran, pengetahuan, nilai, keyakinan, norma dan sikap. ( 2) 

kompleks aktivis sepertipola komunikasi, tari-tarian, upacara adat. ( 3) 

Material hasil benda seperti seni, peralatan dan sebagainya (Koentjaningrat, 

1969, h. 17). Sedangkan menurut Robert K.Marton, sebagaimana dikutip 

Fernandez, diantaranya segenap unsur-unsur budaya terdapat unsur yang 

terpenting yaitu kerangka aspirasi tersebut, dalam artian ada nilai budaya 

yang merupakan konsepsi abstrak yang hidup di dalam alam pikiran 

(Fernandez, 2010, h. 210). 

Agar budaya tersebut menjadi nilai-nilai yang tahan lama, maka 

harus ada proses internalisasi budaya. Internalisasi adalah proses  

menanamkan dan menumbuh kembangkan suatu nilai atau budaya menjadi 

bagian     diri     (self)     orang     yang     bersangkutan.     Penanaman     dan 

menumbuh kembangkan nilai tersebut dilakukan melalui berbagai 

didaktik metodik pendidikan dan pengajaran (Sahlan, 2010, h. 72). Proses 

pembentukan budaya terdiri dari sub-proses yang saling berhubungan antara 

lain: kontak budaya, penggalian budaya, seleksi budaya, pemantapan 

budaya, sosialisasi budaya, internalisasi budaya, perubahan budaya, 

pewarisan budaya yang terjadi dalam hubungannya dengan lingkungannya 

secara terus menerus dan berkesinambungan (Ndaraha, 2017, h. 82). 

Koentjaraningrat menyebutkan unsur-unsur universal dari 

kebudayaan adalah (1) sistem religi dan upacara keagamaan, (2) sistem dan 

organisasi kemasyarakatan, ( 3) sistem pengetahuan, ( 4) bahasa, ( 5) 
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kesenian, (6) sistem mata pencaharian hidup, dan (7) sistem teknologi dan 

peralatan (Koentjaningrat, 1969, h. 74). Budaya itu paling sedikit 

mempunyai tiga wujud, yaitu kebudayaan sebagai (1) suatu kompleks ide-

ide, gagasan nilai-nilai, norma-norma, peraturan dan sebagainya, (2) suatu 

kompleks aktivitas kelakuan dari manusia dalam masyarakat, dan (3) sebagai 

benda-benda karya manusia (Madyo, 2013, h. 10). 

Wujud pertama adalah wujud ide kebudayaan yang sifatnya 

abstrak, tak dapat diraba dan di foto. Lokasinya berada dalam alam pikiran 

warga masyarakat tempat kebudayaan yang bersangkutan itu hidup. Pada 

saat ini kebudayaan ide juga banyak tersimpan dalam disk, tape, koleksi 

microfilm, dan sebagainya. Kebudayaan ide ini dapat disebut tata 

kelakuan,karena berfungsi sebagai tata kelakuan yang mengatur, 

mengendalikan dan memberi arah kepada kelakuan dan perbuatan manusia. 

Wujud kedua dari kebudayaan sering disebut sebagai sistem sosial, 

yang menunjuk pada perilaku yang berpola dari manusia. Sistem sosial 

berupa aktivitas-aktivitas manusia yang berinteraksi, berhubungan serta 

bergaul dari waktu ke waktu. Sedangkan wujud ketiga dari kebudayaan 

disebut kebudayaan fisik, yaitu keseluruhan hasil aktivitas fisik, perbuatan 

dan karya manusia dalam masyarakat yang sifatnya konkrit berupa benda- 

benda (Madyo, 2013, h. 10). 

Berdsarkan hal di atas, dapat disimpulkan bahwa budaya adalah 

totalitas pola kehidupan manusia yang lahir dari pemikiran dan pembiasaan 

yang mencirikan suatu masyarakat atau penduduk yang ditransmisikan 

bersama. Budaya merupakan hasil cipta, karya dan karsa manusia yang lahir 
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atau terwujud setelah diterima oleh masyarakat atau komunitas tertentu serta 

dilaksanakan dalam kehidupan sehari-hari dengan penuh kesadaran tanpa 

pemaksaan dan ditransmisikan pada generasi selanjutnya secara bersama. 

Religius biasa diartikan dengan kata agama. Agama menurut Frazer, 

sebagaimana dikutip Nuruddin, adalah sistem kepercayaan yang senantiasa 

mengalami perubahan dan perkembangan sesuai dengan tingkat kognisi 

seseorang (Nuruddin, 2013, h. 126). Sementara menurut Clofford Geerts, 

sebagaimana dikutip Roibin,   agama   bukan   hanya   masalah   spirit,   

melainkan   telah   terjadi hubungan intens antara agama sebagai sumber 

nilai dan agama sebagai sumber kognitif. Pertama, agama merupakan pola 

bagi tindakan manusia (pattern for behavior). Dalam hal ini agama menjadi 

pedoman yang mengarahkan tindakan manusia. Kedua, agama merupakan 

pola dari tindakan manusia (pattern of behavior). Dalam hal ini agama 

dianggap sebagai hasil dari pengetahuan dan pengalaman manusia yang tidak 

jarang telah melembaga menjadi kekuatan mistis (Robin, 2019, h. 75). 

Agama dalam perspektif yang kedua ini sering dipahami sebagai 

bagian dari sistem kebudayaan, yang tingkat efektifitas fungsi ajarannya 

kadang tidak kalah dengan agama formal. Namun agama merupakan 

sumber nilai yang tetap harus dipertahankan aspek otentitasnya. Pada sisi 

lain, agama juga tampil sebagai sistem nilai yang mengarahkan bagaimana 

manusia berperilaku (Nursyam, 2015, h. 32). 

Menurut Madjid, agama bukan hanya kepercayaan kepada yang 

ghaib dan melaksanakan ritual-ritual tertentu. Agama adalah keseluruhan 

tingkah laku manusia yang terpuji, yang dilakukan demi memperoleh ridha 
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Allah. Agama, dengan kata lain, meliputi keseluruhan tingkah laku manusia 

dalam hidup ini, yang tingkah laku itu membentuk keutuhan manusia 

berbudi luhur (berakhlaq karimah), atas dasar percaya atau iman kepada Allah 

dan tanggung jawab pribadi di hari kemudian (Madjid, 2010, h. 90). Jadi 

dalam hal ini agama mencakup totalitas tingkah laku manusia dalam 

kehidupan sehari- hari yang dilandasi dengan iman kepada Allah, 

sehingga seluruh tingkah lakunya berlandaskan keimanan dan akan 

membentuk akhlak karimah yang terbias dalam pribadi dan perilakunya 

sehari-hari. 

Agama lebih menunjuk kepada kelembagaan kebaktian kepada 

Tuhan atau kepada Dunia Atas dalam aspeknya yang resmi, yuridis, 

peraturan-peraturan dan hukum-hukumnya, serta keseluruhan organisasi- 

organisasi sosial keagamaan dan sebagainya yang melingkupi segi-segi 

kemasyarakatan (Muhaimin, 2018, h. 288). 

Menurut Rokeach dan Bank, bahwasannya nilai merupakan suatu   

kepercayaan yang berada pada suatu lingkup sistem kepercayaan di mana 

seseorang bertindak untuk menghindari suatu tindakan, atau mengenai 

sesuatu yang dianggap pantas atau tidak pantas. Ini berarti pemaknaan atau 

pemberian arti terhadap suatu objek. Sedangkan keagamaan merupakan 

suatu sikap atau kesadaran yang muncul yang didasarkan atas keyakinan atau 

kepercayaan seseorang terhadap suatu agama (Madyo, 2013, h. 22). 
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2.1.1 Perencanaan dalam Fungsi Manajemen 

Prinsip dasar manajemen berupa organiziating 

(pengorganisaasian), actuating (pelaksanaan) dan controlling 

(pengwasan) sangat penting bagi seorang pemimpinan yang 

menjalankan suatu program kegiatan. Sejalan dengan itu, kata 

manajemen sinonim dari kata pengelolaan dalam Kamus Besar Bahasa 

Indonesia pengelolaan dapat diartikan sebagai; (1) proses, cara, 

perbuatan mengelola; (2) proses melakukan kegiatan tertentu dengan 

menggerakkan tenaga orang lain; (3) proses yang membantu 

merumuskan kebijaksanaan dan tujuan organisasi; (4) proses yang 

memberikan pengawasan pada semua hal yang terlibat dalam 

pelaksanaan kebijaksanan dan pencapaian tujuan (Hasrina, 2015, h. 

486).  

Aktivitas manajemen yang terdapat dalam organisasi yang 

diarahkan untuk mencapai tujuan organisasi secara efektif dan efesien. 

Terry menjelaskan dalam Wijaya dan Rifai bahwa manajement is 

performance of conceiving and avhieving desired results by means of 

group efforts consisting of utilizing human talent and resources (Wijaya 

dan Rifai, 2016, h. 14). manajemen adalah kinerja memahami dan 

memperoleh hasil yang diinginkan melalui upaya kelompok yang terdiri 

dari pemanfaatan bakat dan sumber daya manusia. Proses mengarahkan 

dan menggerakkan sumber daya manusia dan sumber daya lainnya, 

seperti material, uang, metode dan pasar untuk mencapai tujuan 

organisasi. 
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Menurut Rahmat manajemen adalah pemisahan antara perencanaan 

dan pelaksanaan yang mengakar pada tugas menegemen dan 

pelaksanaan individu terampil dalam pekerjaan menghasilkan produk 

dan karakter (Wijaya et al., 2016, h. 268). Sedangkan Terry dalam 

Connie menjelaskan manajemen sebagai usaha untuk mencapai tujuan 

yang telah ditentukan sebelumnya melalui orang lain (Khairunnisa, 

2016, h. 112). Dalam perspektif lebih luas, manajemen adalah suatu 

proses pengaturan dan pemanfaatan sumber daya yang dimiliki 

organisasi atau lembaga melalui kerjasama para anggota untuk 

mencapai tujuan organisasi secara efektif dan efesien (Wijaya dan Rifai, 

2016, h. 15). 

Berpijak dari hal di atas dapat diartikan bahwa manajemen 

merupakan pemanfaatan sumber daya lembaga melalui proses 

kerjasama agar tujuan bersama dapat tercapai secara efektif, efesien, 

dan produktif. Olehnya itu, jika disimpulkan manajemen merupakan 

proses memperoleh suatu tindakan untuk mencapai tujuan yang 

ditentukan. Aktivitas managerial tersebut dilakukan oleh para manager 

sehingga dapat mendorong sumber daya personil untuk memanfaatkan 

sumber daya untuk mencapai tujuan yang telah dirumuskan 

sebelumnya. 

Manajemen pelembagaan budaya relegius di sekolah memiliki 

sistem yang kompleks dan dinamis. Dalam kegiatannya, sekolah adalah 

tempat yang bukan hanya sekedar tempat berkumpulnya  guru dan 

murid, melainkan berada dalam satu tatanan sistem yang rumit dan 
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saling berkaitan. Oleh karenanya, sekolah dipandang sebagai suatu 

organisasi yang membutuhkan pengelolaan yang matang mengingat 

kegiatan inti sekolah adalah mengelola sumber daya manusia yang 

diharapkan menghasilkan lulusan yang berkualitas, sesuai dengan 

tuntutan kebutuhan masyarakat, serta pada gilirannya lulusan sekolah 

diharapkan dapat memberikan kontribusi kepada pembangunan bangsa.  

Dalam diskursus lain, sekolah juga dipandang sebagai organisasi 

yang didesain untuk dapat berkontribusi terhadap upaya peningkatan 

kualitas hidup bagi masyarakat suatu bangsa. Salah satu upaya 

peningkatan kualitas sumber daya manusia serta peningkatan derajat 

sosial masyarakat bangsa menjadikan sekolah sebagai institusi 

pendidikan perlu dikelola, dimenegerial, diatur, ditata, dan 

diberdayakan, agar sekolah dapat menghasilkan produk lulusan yang 

budaya secara optimal (Fattah, 2013, h.12). 

Secara sederhana fungsi manajemen ada enam yakni; 

2.1.1.1 Fungsi Perencanaan (Planing) 

Perencanaan merupakan pemilihan atau penetapan tujuan-

tujuan organisasi dan penentuan strategi, kebijaksanaan, 

program, proyek, metode, prosedur, sistem, anggaran dan 

standar yang dibutuhkan untuk mencapai tujuan (Fattah, 2013, 

h. 1-2). Dengan demikian perencanaan adalah sebuah rangkaian 

rencana, strategi, metode serta alternative lain yang dipilih suatu 

lembaga untuk mencapai tujuan yang telah ditentukan bersama. 
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2.1.1.2 Fungsi Pengorganisasian  

Pengorganisasian berarti mengeksekusi rencana menjadi 

tindakan dengan bantuan kepemimpinan dan motivasi (Daswati, 

2012, h. 787). Pengorganisasian merupakan tindak lanjut dari 

perencanaan yang sebelumnya telah dibuat yang kemudian 

dikelola dengan menentukan sumber daya untuk ditugaskan 

seraya didampingi oleh seorang manager sebagai pemimpin dan 

sosok pemberi motivasi dalam mencapai tujuan yang ditentukan. 

2.1.1.3 Fungsi Penyusunan Personalia (Staffing) 

Penyusunan personalia merupakan penarikan atau 

rekrutmen, latihan dan pengembangan, serta penempatan dan 

pemberian orientasi para karyawan dalam lingkungan kerja yang 

menguntungkan dan produktifn (Handoko, 2012, h. 24). 

Penyusunan personalia merupakan sebuah tindak lanjut yang 

dilakukan untuk menentukan tugas masing-masing anggota agar 

berjalan secara efektif dan produktif dalam mencapai sebuah 

tujuan dari manajemen tersebut. 

2.1.1.4 Fungsi Pengarahan 

Menurut Rahman bila rencana pekerjaan sudah tersusun, 

struktur organisasi ditetapkan dan posisi dalam lembaga telah 

diisi, berkewajibanlah pimpinan menggerakan bawahan, 

memutar roda program yang ditetapkan serta 

mengkoordinasikannya, agar tujuan suatu lembaga dapat 

terealisasi (Setia, 2018, h. 111). Pendapat Manulang senada 
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dengan Handoko yang bahwa setelah rencana dibuat, organisasi 

dibentuk dan disusun personalianya, langkah berikutnya adalah 

menugaskan karyawan untuk bergerak menuju tujuan yang telah 

ditentukan (Handoko, 2012, h. 25). 

2.1.1.5 Fungsi Kepemimpinan 

Fungsi kepemimpinan adalah merencanakan, menentukan 

struktur gorganisasi, mengarahkan, dan mengawasi demi 

mencapai target telah direncanakan dan ditetapkan dan apabila 

kepemimpinan tersebut berlaku di sekolah maka sosok manager 

adalah Kepala Sekolah.  

Kepala Sekolah yang berperan besar dalam melaksanakan 

fungsi-fungsi dari manajemen tersebut dengan bantuan dari staff 

sekolah, para guru dan siswa. Peran dan strategi yang diterapkan 

kepala sekolah sebagai seorang manager akan sangat 

menentukan perkembangan sebuah sekolah. Oleh karenanya, 

tingkat profesionalisme seorang Kepala Sekolah sangat 

mempengaruhi tercapainya tujuan-tujuan rumusan program 

pendidikan yang sedang dilaksanakan. Selain itu, administrasi 

sekolah seperti pengelolaan arsip-arsip sekolah, data-data guru 

dan siswa, serta tugas-tugas yang umumnya dilakukan oleh 

seorang administrator (Handoko, 2012, h. 40). 

Mulyasa secara spesifik menjelaskan bahwa pemimpin 

harus memiliki kemampuan untuk mengelola program, 

mengelola administrasi, mengelola administrasi personalia, 
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mengelola administrasi sarana dan prasarana, mengelola 

kearsipan, dan mengelola administrasi keuangan (Patsun, 2018, 

176). 

2.1.1.6 Fungsi Pengawasan (Controlling) 

Pengawasan merupakan penemuan dan penerapan cara dan 

peralatan untuk menjamin bahwa rencana telah dilaksanakan 

sesuai dengan yang telah ditetapkan (Handoko, 2012, h. 10). 

Menurut Remus pengawasan harus dilakukan oleh seorang 

manager agar hasil aktual dari organisasi atau lembaga sesuai 

dengan hasil yang direncanakan (Remus, 2017, h. 28). 

Perencanaan adalah keseluruhan proses pemikiran dan penentuan 

secara matang menyangkut hal-hal yang akan dikerjakan di masa yang 

akan datang dalam rangka mencapai tujuan yang telah ditentukan 

sebelumnya (Siagian, 2012, h. 45). Senada dengan Maramis 

mengemukakan bahwa perencanaan adalah proses mempersiapkan 

kegiatan-kegiatan secara sistematis yang dilakukan untuk mencapai 

tujuan tertentu(Maramis et al., 2021, h. 6). Adapun menurut Prajudi, 

perencanaan adalah perhitungan dan penentuan tentang sesuatu yang 

akan dijalankan dalam rangka mencapai tujuan tertentu, siapa yang 

melakukan, bilamana, dimana, dan bagaimana cara melakukannya 

(Prajudi, 2012, h. 124).  

Pendapat lain menyebutkan bahwa perencanaan adalah suatu 

proses yang meilibatkan penentuan sasaran atau tujuan organisasi, 

menyusun strategi menyeluruh untuk mencapai sasaran yang 



23 

 

      

 

ditetapkan, termasuk alokasi sumber daya yang diperlukan, jadwal kerja 

serta tindakantindakan lain yang diperlukan untuk mencapai tujuan 

(Robins dan Mery, 2015, h. 156). Menurut Maramis perencanaan 

adalah kegiatan yang akan dilakukan dimasa yang akan datang untuk 

mencapai tujuan (Maramis et al., 2021, h. 4). 

Perencanaan pelembagaan budaya religius di sekolah harus 

dirumuskan secara komprehensif dan menggambarkan upaya sekolah 

dalam mencapai Standar Nasional Pendidikan sesuai dengan potensi 

sekolah dan dukungan lingkungan sekitarnya. Olehnya itu, program 

kerja sekolah dirumuskan berdasarkan analisis yang mencakupi; 

Pertama, Analisis delapan poin Standar Pendidikan Nasional, yakni; 

standar isi, standar proses, standar lulusan, standar pengelolaan, standar 

penilaian, standar pendidik dan kependidikan, standar sarana dan 

prasarana serta standar pembiayaan. Kedua, Analisis peluang dan 

tantangan lingkungan masyarakat sekitaran sekolah, seperti kondisi 

sosial budaya, keagamaan, dunia kerja, serta sumber daya alam 

setempat. Ketiga, Analisis sumber daya perangkat sekolah, seperti 

komite sekolah, kepala sekolah, peserta didik, pengelola, serta peserta 

didik. 

Analisis di atas, memberikan pengarahan bahwa menyusun rencana 

berdasarkan kebutuhan sekolah menjadi yang sangat utama, untuk itu 

sistematika perencanaan pelembagaan budaya religius meliputi; (1) 

Pendahuluan; yaitu merumuskan latar belakang, tujuan, sasaran, dasar 

hukum, sistematika dan alur penyusunan, (2) Identifikasi kondisi 
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sekolah saat ini, (3)  identifikasi kondisi sekolah di masa depan, (3) 

merumuskan program dan kegiatan jangka panjang dan pendek, serta 

(4) merumuskan rencana anggaran program dan kegiatan (Sasongko & 

Djuwita, 2017, h. 115). 

 

2.1.2 Bentuk-bentuk Pelembagaan Budaya Religius di Sekolah 

Upaya penulis untuk memudahkan pemahaman mengenai konsep 

pelembagaan budaya religius di sekolah adalah menguraikan bentuk-

bentuk budaya religius, sumber nilai religus, penguatan budaya religius 

dan indikator budaya religius. Lebih rincinya berikut peneliti uraikan; 

Lembaga Pendidikan atau Sekolah mempunyai budaya religius 

yang bersumber dari nilai-nilai keberagamaan yang dominan dan yang 

didukung oleh seluruh warga sekolah melalui kebijakan pimpinan 

Kepala Sekolah, pelaksanaan kegiatan belajar mengajar di kelas, 

kegiatan ekstrakurikuler, serta tradisi dan perilaku warga sekolah secara 

berkelanjutan dan konsisten, sehingga tercipta budaya religius dalam 

lingkungan sekolah. 

Menurut Fathurrahman bahwa pembudayaan religius dapat 

dilakukan dengan beberapa cara antara lain melalui: kebijakan 

pimpinan sekolah, pelaksanaan kegiatan belajar mengajar di kelas, 

kegiatan ekstrakurikuler, serta tradisi dan perilaku warga lembaga 

pendidikan secara berkelanjutan dan konsisten, sehingga tercipta 

budaya religius dalam lingkungan lembaga pendidikan (Fathurrohman, 

2015, h. 1). Senada dengan Putra yang mengungkapkan bahwa 
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Pendidikan Agama Islam pada dasarnya menyentuh tiga aspek secara 

terpadu, yaitu; Knowing, yakni agar peserta didik dapat mengetahui dan 

memahami ajaran dan nilai-nilai agama. Doing, yakni agar peserta didik 

dapat mempraktikkan ajaran dan nilai-nila agama. Being, agar peserta 

didik dapat menjalani hidup sesuai ajaran dan nilai-nilai agama (Putra 

dan Lisnawati, 2013, h. 3). 

Adapun bentuk-bentuk budaya religius di sekolah sebagai berikut 

(Fathurrohman, 2015, h. 15); Budaya salam dan salim ketika bertemu 

dengan guru, orang tua, dan warga sekolah lainnya, Melaksanakan salat 

dzuhur berjamaah, Belajar dan membiasakan membaca, menulis, dan 

menghafal al-Qur’an, Praktik mengurus dan mensalati jenazah, Belajar 

dan praktik dakwah, Berdoa sebelum dan sesudah belajar, Berkontribusi 

aktif merayakan hari besar islam, Berbusana muslim (menutup aurat). 

 

2.1.3 Sumber Nilai Budaya Religius 

Menurut Robbins setelah budaya suatu sekolah telah dibangun dan 

dipraktekkan maka sekolah perlu mempertahankannya, selanjutnya 

budaya tersebut mempengaruhi kriteria yang digunakan dalam program 

pendidikan lainnya. Tindakan dari manajemen puncak menentukan 

iklim umum dari perilaku yang dapat diterima dengan baik dan yang 

tidak (Robins dan Mery, 2013, h. 66). 

Eksternalisasi nilai agama tergambarkan dalam pembudayaan 

religius sebagai bentuk kepatuhan umat muslim pada nilai-nilai ajaran 

Islam dalam menjalani kehidupan sehari-harinya. Olehnya itu, sekolah 



26 

 

      

 

memiliki peran yang sangat penting untuk membiasakan peserta 

didiknya untuk  menjalani kehidupan sesuai dengan pedoman ajaran 

Islam agar kelak mereka menjadi generasi-generasi yang saling 

merangkul dan bekerjasama untuk memperkokoh peradaban agama dan 

bangsa. Hal ini selaras dengan Firman Allah dalam QS. as-Shaf 61:4. 

َ ٱ إنَِّ  َّj  ُّlmُِo ٱ َpoqَِّr  َٰtُo َنuُvِw xِy  ِzِv{ِ|}َۦ  ّٗ��َ� �ُ�  u�ُصٞ �َّ�ۡ  pٞ }َٰ بُ�ۡ  َ��َ�َّ

Terjemah: Sesungguhnya Allah menyukai orang yang berperang 

dijalan-Nya dalam barisan yang teratur seakan-akan mereka 

seperti suatu bangunan yang tersusun kokoh. 

 

Pelembagaan budaya religius di sekolah melatih peserta didik 

untuk berbuat kepada sesame manusia, seperti halnya dalam suatu 

pertemuan didahulukan dengan budaya lima S (senyum, sapa, salam, 

sopan dan santun). Hal ini dapat dilihat dalam Firman Allah dalam QS. 

an-Nisa [4] : 36. 

 ۡx�َ ِۦzِاْ بu�ُ�ِ�ُۡ� �ََو َ َّjوَٱۡ�|ُُ�واْ ٱ۞ �ٰ�َ َٰwَ{rُۡۡ�بَٰ� وَٱtrۡي ٱqِِوَب ��ٗ pِoۡ�َِr إِۡ�َ�ٰ ٰuَrِۡاۖ وَبٱ◌ٗ◌ٔ
�lِ�ِ بٱlِ�ۢ¦َrِۡ وَٱبpِۡ ٱ�rَّ|ِ}ِ¤ وََ��  َّ§rوَٱ lُِ�¦ُrۡرِ ٱ�¦َrُۡۡ�بَٰ� وَٱtrۡرِ ذِي ٱ�¦َrۡوَٱ pِ{ªِ ٰ�َ�َrۡوَٱ

 َy �ٗ�َw«ۡ�ُ ََ��ن p�َ ُّlmُِo �َ َ َّjإنَِّ ٱ ۗ�ۡªُُ� ٰ�َoَۡأ ®ۡªََv�َ  رًاu«ُ 

Terjemah : Sembahlah Allah dan janganlah kamu mempersekutukan-Nya 

dengan sesuatupun. dan berbuat baiklah kepada dua orang 

ibu-bapa, karib-kerabat, anak-anak yatim, orang-orang 

miskin, tetangga yang dekat dan tetangga yang jauh, dan 

teman sejawat, Ibnu sabil dan hamba sahayamu. 

Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang 

sombong dan membangga-banggakan diri. 

 
 

2.1.4 Penguatan Budaya Religius di Sekolah 

Terobosan efektif untuk menguatkan budaya religius di sekolah 

menurut Koentjaraningrat mengungkapkan bahwa setidaknya terdapat 

tiga hal yang perlu diperhatikan untuk menguatkan budaya religius 
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yaitu; tataran nilai yang dianut, tataran praktik keseharian, dan tataran 

simbol-simbol budaya (Fathorrahman, 2016, h. 32).  

Pertama, Tataran nilai yang dianut perlu dirumuskan secara 

bersama oleh keseluruhan komponen sekolah berkaitan dengan nilai-

nilai agama yang disepakati beserta perkembangannya. Setelah nilai-

nilai agama disepakati, langkah selanjutnya adalah membangun 

komitmen dan loyalitas bersama di antara semua warga sekolah 

terhadap nilai yang disepakati. Pada tahap ini diperlukan juga 

konsistensi dan kompetensi anggota yang merumuskan nilai guna 

memberikan pedoman untuk mengaplikasikan dan memanifestasikan 

nilai dalam kegiatan sehari-hari. 

Kedua, Adapun dalam tatanan praktik keseharian, nilai-nilai 

religius yang telah disepakati tersebut diwujudkan dalam bentuk sikap 

dan perilaku keseharian oleh semua warga sekolah. Proses 

pengembangan tersebut dapat dilakukan melalui tiga tahap, yaitu: 

Sosialisasi nilai-nilai religius yang disepakati sebagai sikap dan perilaku 

ideal yang dimaksudkan untuk dicapai pada masa mendatang di 

sekolah, Penetapan action plan mingguan atau bulanan sebagai tahapan 

dan langkah sistematis yang akan dilakukan oleh semua pihak di 

lembaga pendidikan yang mewujudkan nilai-nilai religius yang telah 

disepakati tersebut, Pemberian penghargaan terhadap prestasi warga 

lembaga pendidikan, seperti guru, tenaga kependidikan, dan peserta 

didik sebagai usaha pembiasaan (habit formation) yang menjunjung 

sikap dan perilaku yang komitmen dan loyal terhadap ajaran dan nilai-
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nilai religius yang telah disepakati. Penghargaan tidak selalu berarti 

materi. melainkan juga dalam arti sosial, kultural, psikologis, ataupun 

lainnya. 

Ketiga, Dalam tataran simbol-simbol budaya pengembangan yang 

perlu dilakukan adalah mengganti simbol-simbol budaya yang kurang 

sejalan dengan ajaran dan nilai-nilai agama dengan simbol budaya yang 

agamis. Perubahan simbol dapat dilakukan dengan mengubah mode 

berpakaian dengan prinsip menutup aurat, pemasangan hasil karya 

peserta didik, foto-foto dan motto yang mengandung pesan-pesan nilai 

keagamaan (Robins dan Mery, 2013, h. 13). 

 

2.1.5 Indikator Pelembagaan Budaya Religius di Sekolah 

Salah satu bentuk upaya memperbaiki kehidupan bangsa harus 

dimulai dari penataan dalam segala aspek dalam pendidikan, mulai dari 

aspek tujuan, sarana, pembelajaran, managerial dan aspek lain yang 

secara langsung maupun tidak langsung berpengaruh terhadap kualitas 

pembelajaran. Hal ini dimaksudkan untuk mempersiapkan pendidikan 

yang mampu meyiapkan sumber daya manusia yang memiliki moralitas 

yang tinggi, sebab pendidikan dan moral adalah dua pilar yang sangat 

penting bagi teguh dan kokohnya suatu bangsa. Dua pilar ini perlu 

untuk dipahami secara mendalam dan bijaksana oleh semua elemen 

bangsa ini dari masyarakat maupun pemegang kebijakan dan pelaksana 

pendidikan. Dalam suatu negara yang sedang berusaha lepas dari badai 
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krisis, sangatlah tepat apabila kita mencoba untuk melihat kembali 

posisi dan interrelasi dua pilar ini bagi bangsa Indonesia. 

Pengembangan budaya religius dalam komunitas sekolah berarti 

mengembangkan ajaran agama Islam sebagai pijakan nilai, semangat, 

sikap, dan perilaku bagi para aktor sekolah, guru dan tenaga 

kependidikan lainnya, orang tua murid, dan peserta didik itu sendiri 

(Su’dadah, 2014, h. 153).  

Pelaksanaan budaya religius di sekolah memiliki landasan kokoh 

yang normatif religius maupun konstitusional sehingga tidak ada alasan 

bagi sekolah untuk menafikkan dari usaha tersebut (Adawwiyah & 

Baharun, 2018, h. 36). Olehnya itu, penyelenggaraan pendidikan agama 

yang diwujudkan dalam membangun budaya religius di berbagai 

jenjang pendidikan, patut untuk dilaksanakan karena dengan 

tertanamnya nilai-nilai budaya religius pada diri siswa akan 

memperkokoh imannya serta kemampuan menerapkan nilai-nilai 

keislaman tersebut dapat tercipta dari lingkungan di sekolah. Untuk itu, 

membangun budaya religius sangat penting dan akan mempengaruhi 

sikap, sifat dan tindakan siswa secara tidak langsung. 

 

2.2 Pelembagaan Budaya Religius di Sekolah 

Teori Pelembaag budaya religius yang ada di lembaga pendidikan 

biasanya bermula dari pelembagaan suasana religius yang disertai penanaman 

nilai-nilai religius secara istiqamah. Pelembagaan suasana religius dapat 

dilakukan dengan mengadakan kegiatan keagamaan di lingkungan lembaga 
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pendidikan. Karena apabila tidak diciptakan dan dibiasakan, maka budaya 

religius tidak akan terwujud. 

Menurut Mardiya Kegiatan-kegiatan yang dapat menumbuhkan 

budaya religius (religious culture) di lingkungan lembaga pendidikan antara 

lain (Mardiya, 2017, h. 53);  

Pertama, melakukan kegiatan rutin, yaitu pengembangan kebudayaan 

religius secara rutin berlangsung pada hari-hari belajar biasa di lembaga 

pendidikan. Kegiatan rutin ini dilakukan dalam kegiatan sehari-hari yang 

terintegrasi dengan kegiatan yang telah diprogramkan, sehingga tidak 

memerlukan waktu khusus. Pendidikan agama merupakan tugas dan tanggung 

jawab guru-guru bidang studi lainnya atau sekolah. Pendidikan agama pun 

tidak hanya terbatas pada aspek pengetahuan, tetapi juga meliputi 

pembentukan sikap, perilaku, dan pengalaman keagaamaan. Untuk itu 

pembentukan sikap, perilaku, dan pengalaman keagamaan pun tidak hanya 

dilakukan oleh guru agama, tetapi perlu didukung oleh guru-guru bidang studi 

lainnya. 

Kedua, menciptakan lingkungan lembaga pendidikan yang 

mendukung dan menjadi laboratorium bagi penyampaian pendidikan agama, 

sehingga lingkungan dan proses kehidupan semacam ini bagi para peserta 

didik benar-benar bisa memberikan pendidikan tentang ceranya belajar 

beragama. Dalam proses tumbuh kembangnya peserta didik dipengaruhi oleh 

lingkungan lembaga pendidikan, selain lingkungan keluarga dan lingkungan 

masyarakat. Suasana lingkungan lembaga pendidikan dapat menumbuhkan 

budaya religius (religious culture). Lembaga pendidikan mampu 
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menanamkan sosialisasi dan nilai yang dapat menciptakan generasi-generasi 

yang berkualitas dan berkarakter kuat, sehingga menjadi pelaku-pelaku utama 

kehidupan di masyarakat. Suasana lingkungan lembaga ini dapat 

membimbing peserta didik agar mempunyai akhlak mulia, perilaku jujur, 

disiplin dan semangat sehingga akhirnya menjadi dasar untuk menigkatakan 

kualitas dirinya. 

Ketiga, pendidikan agama tidak hanya disampaikan secara formal oleh 

guru agama dengan materi pelajaran agama dalam suatu proses pembelajaran, 

namun dapat pula dilakukan di luar proses pembelajaran dalam kehidupan 

sehari-hari. Guru bisa memberikan pendidikan agama secara spontan ketika 

menghadapi sikap atau perilaku peserta didik yang tidak sesuai dengan ajaran 

agama. Manfaat pendidikan secara spontan ini menjadikan peserta didik 

langsung mengetahui dan menyadari kesalahan yang dilakukannya dan 

langsung pula mampu memperbaikinya. Manfaat lainnya dapat dijadikan 

pelajaran atau hikmah oleh peserta didik lainnya, jika perbuatan salah jangan 

ditiru, sebaliknya jika ada perbuatan yang baik harus ditiru. 

Keempat, menciptakan situasi atau kesadaran religius. Tujuannya 

untuk mengenalkan kepada peserta didik tentang pengertian agama dan tata 

cara pelaksanaan agama tersebut dalam kehidupan sehari-hari. Selain itu juga 

menunjukkan pengembangan kehidupan religius di lembaga pendidikan 

yang tergambar dari perilaku sehari-hari dari berbagai kegiatan yang 

dilakukan oleh guru dan peserta didik. Oleh karena itu keadaan atau situasi 

keagamaan di sekolah yang dapat diciptakan antara lain pengadaan peralatan 

peribadatan seperti tempat untuk shalat (masjid atau mushalla), alat-alat 
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shalat seperti sarung, peci, mukena, sajadah atau pengadaan al- Qur’an. Selain 

itu di ruangan kelas bisa pula ditempatkan kaligrafi, sehingga peserta didik 

dibiasakan selalu melihat sesuatu yang baik. Selain itu dengan menciptakan 

suasana kehidupan keagamaan di sekolah antar sesama guru, guru dengan 

peserta didik, atau peserta didik dengan peserta didik lainnya. Misalnya, 

dengan mengucapkan kata-kata yang baik ketika bertemu atau berpisah, 

mengawali dan mengakhiri suatu kegiatan, mengajukan pendapatan atau 

pertanyaan dengan cara yang baik, sopan, santun tidak merendahkan peserta 

didik lainnya, dan sebagainya. 

Kelima, memberikan kesempatan kepada peserta didik 

sekolah/madrasah untuk mengekspresikan diri, menumbuhkan bakat, minat 

dan kreativitas pendidikan agama dalam keterampilan dan seni, seperti 

membaca al-Qur’an, adzan, sari tilawah, serta untuk mendorong peserta didik 

sekolah mencintai kitab suci, dan meningkatkan minat peserta didik untuk 

membaca, menulis serta mempelajari isi kandungan al-Qur’an. Dalam 

membahas suatu materi pelajaran agar lebih jelas guru hendaknya selalu 

diperkuat oleh nas-nas keagamaan yang sesuai berlandaskan pada al- Qur’an 

dan Hadits Rasulullah saw. Tidak hanya ketika mengajar saja tetapi dalam 

setiap kesempatan guru harus mengembangkan kesadaran beragama dan 

menanamkan jiwa keberagamaan yang benar. Guru memperhatikan minat 

keberagaman peserta didik. untuk itu guru harus mampu menciptakan dan 

memanfaatkan suasana keberagamaan dengan menciptakan suasana dalam 

peribadatan seperti shalat, puasa dan lain-lain. 
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Keenam, menyelenggarakan berbagai macam perlombaan seperti 

cerdas cermat untuk melatih dan membiasakan keberanian, kecepatan, dan 

ketepatan menyampaikan pengetahuan dan mempraktekkan materi 

pendidikan agama Islam. Mengadakan perlombaan adalah sesuatu yang 

sangat menyenangkan bagi peserta didik, membantu peserta didik dalam 

melakukan kegiatan-kegiatan yang bermanfaat, menambah wawasan dan 

membantu mengembangkan kecerdasan serta menambahkan rasa kecintaan. 

Perlombaan bermanfaat sangat besar bagi peserta didik berupa pendalaman 

pelajaran yang akan membantu mereka untuk mendapatkan hasil belajar 

secara maksimal. Perlombaan dapat membantu para pendidik dalam mengisi 

waktu kekosongan waktu peserta didik dengan sesuatu yang bermanfaat bagi 

mereka dan pekelahian pelajar dapat dihindarkan. Dari perlombaan ini 

memberikan krativitas kepada peserta didik dengan menanamkan rasa 

percaya diri pada mereka agar mempermudah bagi peserta didik untuk 

memberikan pengarahan yang dapat mengembangkan krativitasnya. Nilai-

nilai yang terkandung dalam perlombaan itu antara lain adanya nilai 

pendidikan di mana peserta didik mendapatkan pengetahuan, nilai sosial, 

yaitu peserta didik bersosialisasi atau bergaul dengan yang lainnya, nilai 

akhlak yaitu dapat membedakan yang benar dan yang salah, seperti adil, 

jujur, amanah, jiwa sportif, mandiri. Selain itu ada nilai kreativitas dapat 

mengekspresikan kemampuan krativitasnya dengan cara mencoba sesuatu 

yang ada dalam pikirannya. 

Salah satu contoh perlombaan adalah lomba berpidato. Peserta didik 

diberikan kesempatan berpidato untuk melatih dan mengembangkan 
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keberanian berkomunikasi secara lisan dengan menggunakan teks atau tanpa 

teks menyampaikan pesan-pesan Islami. Menjadi ahli pidato yang efektif 

menuntut para peserta didik mengembangkan kemampuannya untuk 

berkomunikasi secara efektif, penuh percaya diri, serta mampu merumuskan, 

mengkomunikasikan pendapat dan gagasan di dalam berbagai kesempatan 

dan keadaan. Peserta didik diharapkan mampu mendakwahkan ajaran agama 

yang benar sesuai dengan hukum-hukum agama, tidak sebaliknya berpidato 

atau berkomunikasi yang merendahkan agama. 

Ketujuh, diselenggarakannya aktivitas seni, seperti seni suara, seni 

musik, seni tari, atau seni kriya. Seni adalah sesuatu yang berarti dan relevan 

dalam kehidupan. Seni menentukan kepekaan peserta didik dalam 

memberikan ekspresi dan tanggapan dalam kehidupan. Seni memberikan 

kesempatan kepada peserta didik untuk mengetahui atau menilai kemampuan 

akademis, sosial, emosional, budaya, moral dan kemampuan pribadinya 

lainnya untuk pengembangan spiritual rokhaninya. Untuk itu pendidikan seni 

perlu direncanakan dengan baik agar menjadi pengalaman kreatif yang jelas 

tujuannya. Melalui pendidikan seni, peserta didik memperoleh pengalaman 

berharga bagi dirinya, mengekspresikan sesuatu tentang dirinya dengan jujur 

dan tidak dibuat-buat. Untuk itu, guru harus mampu menyadarkan peserta 

didik untuk menemukan ekspresi dirinya. Melalui pendidikan seni peserta 

didik dilatih untuk mengembangkan bakat, kreatifitas, kemampuan, dan 

keterampilan yang dapat ditransfer pada kehidupan.  

Melalui seni para peserta didik akan memperoleh pengalaman dan 

siap untuk memahami dirinya sendiri secara mandiri. Peserta didik yang 
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mandiri mampu memahami gaya belajar mereka sendiri, disiplin dalam 

belajar bukan karena tekanan pihak lain, sehingga mereka mampu mengenali, 

mengidentifikasi dan memahami kekuatan dan kelemahan kemampuannya 

mengembangkan bakat dan minatnya. Selain itu juga untuk menghadapi 

berbagai tantangan, baik dalam belajar maupun dalam kehidupan yang 

dijalaninya sehari-hari. Peserta didik dikondisikan agar mampu 

mengkomunikasikan apa yang dilihat, didengar, diketahui, atau dirasakannya. 

Peserta didik mampu membuat dan mengembangkan perasaan, imajinasi, dan 

gagasan secara ekspresif agar menjadi hidup yang berguna bagi 

pengembangan diri. 

Pembelajaran seni di sekolah memiliki kontribusi dalam sikap belajar 

seumur hidup (life long learning). Selama waktu belajar di sekolah atau di 

luar waktu belajar, peserta didik diharapkan selalu melakukan aktivitas seni 

untuk mengembangkan pengetahuan, sikap, dan keterampilannya. Oleh 

karena itu, kurikulum pendidikan seni pada dasarnya dirancang untuk 

membantu peserta didik untuk belajar seumur hidup dengan memiliki 

pengetahuan, pemahaman, pemikiran, atau komunikasi yang efektif. 

Melalui pelajaran seni di sekolah, para peserta didik dilibatkan untuk 

menciptakan dan mengekspresikan gagasan dan perasaan dalam bentuk 

ucapan, tulisan, pendengaran atau gerakannya. 

Salah satu bidang seni yang diselenggarakan adalah seni nasyid. 

Nasyid adalah seni vocal yang kadang-kadang dilengkapi dengan alat 

musik. Tujuan nasyid antara lain untuk melatih dan mengembangkan 

keberanian, penjiwaan, keindahan, keserasian dan kemampuan 
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mengaransemen seni modern yang islami. Nasyid mengembangkan 

kemampuan untuk berfikir dan mengekspresikan diri dalam bentuk vocal 

atau bunyi-bunyian alat-alat musik. Peserta didik belajar untuk 

menginterpretasikan atau mengekspresikan emosi atau jiwa spiritual di 

dalam bernyanyi atau bermusik. Dengan bernyanyi atau bermusik peserta 

didik mendapatkan kepuasan lahir dan batinnya sehingga menjadi landasan 

yang baik untuk meningkatkan semangat belajarnya. Nasyid biasanya 

berisikan lagu-lagu atau syair manis berupa pujian yang menyenangkan 

perasaan atau hati. Nasyid ini dapat dijadikan cara yang cukup efektif untuk 

membantu peserta didik dalam memahami berbagai persoalan, seperti 

tentang kehidupan, rasa cinta kepada sesama manusia atau kepada Tuhan 

Yang Maha Esa, dan sebagainya. 

Nasyid dengan menggunakan bahasa dan intonasi yang mudah 

dipahami mempunyai pengaruh yang baik bagi pertumbuhan jiwa dan bahasa 

peserta didik. apalagi kalau disertai dengan gerakan-gerakan yang mudah 

untuk dilakukan. Serasinya antara suara dengan gerakan atau antara 

lagu/syair-syair dengan gerakan-gerakan yang mengikutinya dapat 

menyenangkan perasaan dan menenangkan hati peserta didik. 

Langkah konkrit untuk mewujudkan budaya religius di lembaga 

pendidikan, menurut teori Koentjaraningrat, upaya pengembangan dalam 

tiga tataran, yaitu tataran nilai yang dianut, tataran praktik keseharian, dan 

tataran simbol-simbol budaya (Koentjaraningrat, 2006, h. 157). Pada tataran 

nilai yang dianut, perlu dirumuskan secara bersama nilai-nilai agama yang 

disepakati dan perlu dikembangakan di lembaga pendidikan, untuk 
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selanjutnya membangun komitmen dan loyalitas bersama diantara semua 

anggota lembaga pendidikan terhadap nilai yang disepakati (Sahlan, 2010, h. 

85). 

Tahapan di atas memerlukan konsistensi untuk menjalankan nilai-

nilai yang telah disepakati tersebut dan membutuhkan kompetensi orang 

yang merumuskan nilai guna memberikan contoh bagaimana 

mengaplikasikan dan memanifestasikan nilai dalam kegiatan sehari-hari. 

Tataran praktik keseharian, nilai-nilai religius yang telah disepakati 

tersebut diwujudkan dalam bentuk sikap dan perilaku keseharian oleh semua 

warga sekolah. Proses pengembangan tersebut dapat dilakukan melalui tiga 

tahap, yaitu: Pertama, sosialisasi nilai-nilai religius yang disepakati sebagai 

sikap dan perilaku ideal yang ingin dicapai pada masa mendatang di lembaga 

pendidikan. Kedua, penetapan action plan mingguan atau bulanan sebagai 

tahapan dan langkah sistematis yang akan dilakukan oleh semua pihak di 

lembaga pendidikan yang mewujudkan nilainilai religius yang telah 

disepakati tersebut. Ketiga, pemberian penghargaan terhadap prestasi warga 

lembaga pendidikan, seperti guru, tenaga kependidikan, dan peserta didik 

sebagai usaha pembiasaan (habit formation) yang menjunjung sikap dan 

perilaku yang komitmen dan loyal terhadap ajaran dan nilai-nilai religius 

yang disepakati. Penghargaan tidak selalu berarti materi (ekonomi), 

melainkan juga dalam arti sosial, culture, psikologis ataupun lainnya 

(Muhaimin, 2009, h. 326). 

Diskursus tataran simbol-simbol budaya, pengembangan yang perlu 

dilakukan adalah mengganti simbol-simbol budaya yang kurang sejalan 
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dengan ajaran dan nilai-nilai agama dengan simbol budaya yang agamis. 

Perubahan simbol dapat dilakukan dengan mengubah model berpakaian 

dengan prinsip menutup aurat, pemasangan hasil karya peserta didik, foto- 

foto dan motto yang mengandung pesan-pesan nilai keagamaan (Sahlan, 

2010, h. 85). 

Strategi untuk membudayakan nilai-nilai religius di lembaga 

pendidikan dapat dilakukan melalui: (1) power strategi, yakni strategi 

pembudayaan agama di lembaga pendidikan dengan cara menggunakan 

kekuasaan atau melalui people’s power, dalam hal ini peran kepala 

lembaga pendidikan dengan segala kekuasaannya sangat dominan dalam 

melakukan perubahan; (2) persuasive strategy, yang dijalankan lewat 

pembentukan opini dan pandangan masyarakat atau warga lembaga 

pendidikan; (3) normative re educative. Norma adalah aturan yang berlaku 

di masyarakat, norma termasyarakatkan lewat pendidikan norma 

digandengkan dengan pendidikan ulang untuk menanamkan dan mengganti 

paradigma berpikir masyarakat lembaga yang lama dengan yang baru 

(Muhaimin, 2009, h. 328). 

Strategi pertama tersebut dikembangkan melalui pendekatan perintah 

dan larangan atau reward and punishment (Sahlan, 2010, h. 86). Sedangkan 

pada strategi kedua dan ketiga tersebut dikembangan melalui pembiasaan, 

keteladanan, dan pendekatan persuasive atau mengajak kepada warganya 

dengan cara yang halus, dengan memberikan alasan dan prospek baik yang 

bisa meyakinkan mereka. Sifat kegiatannya bisa berupa aksi positif dan 

reaksi positif. Bisa pula berupa proaksi, yakni membuat aksi atas inisiatif 
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sendiri, jenis dan arah ditentukan sendiri, tetapi membaca munculnya aksi-

aksi agar dapat ikut memberi warna dan arah pada perkembangan. Bisa 

pula berupa antipasti, yakni tindakan aktif menciptakan situasi dan kondisi 

ideal agar tercapai tujuan idealnya (Muhaimin, 2009, h. 329). 

Pelembagaan biasanya dianggap benar, tetapi bersifat kondisional. 

Oleh karena itu, model penciptaan budaya religius sangat dipengaruhi oleh 

situasi dan kondisi tempat model itu akan diterapkan beserta penerapan nilai-

nilai yang mendasarinya. Pada dasarnya model penciptaan budaya religius 

sama dengan model penciptaan suasana religius. Karena budaya religius pada 

mulanya selalu didahului oleh suasana religius. 

Menurut Muhaimin pelembagaan budaya religius di sekolah 

setidaknya ada empat cara untuk meingimplemtasikannya (Muhaimin, 2009, 

h. 328 – 329), yakni; 

2.2.1. Model Struktural 

Pelembagaan budaya religius yang disemangati oleh adanya 

peraturan-peraturan, pembangunan kesan, baik dari dunia luar atas 

kepemimpinan atau kebijakan suatu lembaga pendidikan atau suatu 

organisasi. Model ini biasanya bersifat “top-down”, yakni kegiatan 

keagamaan yang dibuat atas prakarsa atau instruksi dari pejabat atau 

pimpinan atasan. 

2.2.2. Model Formal 

Pelembagaan budaya religius yang didasari pemahaman 

bahwa pendidikan agama adalah upaya manusia untuk mengajarkan 

masalah-masalah kehidupan akhirat saja atau kehidupan ruhani saja, 
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sehingga pendidikan ke-Islam-an dengan non ke-Islam-an, 

pendidikan Kristen dengan non Kristen, demikian seterusnya. Model 

pelembagaan budaya religius tersebut berimplikasi terhadap 

pengembangan pendidikan agama yang lebih berorientasi pada 

keakhiratan, sedangkan masalah dunia dianggap tidak penting. 

Model ini biasanya menggunakan cara pendekatan yang bersifat 

keagamaan normatif, doktriner dan absolutis. Peserta didik 

diarahkan untuk menjadi pelaku agama yang loyal, memiliki sikap 

commitment dan dedikasi. 

2.2.3. Model Mekanik 

Pelembagaan budaya religius yang didasari oleh pemahaman 

bahwa kehidupan terdiri atas berbagai aspek; dan pendidikan 

dipandang sebagai penanaman dan pengembangan seperangkat 

nilai kehidupan, yang masing-masing bergerak dan berjalan menurut 

fungsinya. Masing-masing gerak bagaikan sebuah mesin yang terdiri 

atas beberapa komponen atau elemen-elemen, yang masing- masing 

menjalankan fungsinnya sendiri-sendiri, dan antara satu dengan 

lainnya bisa saling berkonsultasi atau tidak dapat berkonsultasi. 

Model tersebut berimplikasi terhadap pengembangan pendidikan 

agama yang lebih menonjolkan fungsi moral dan spiritual atau 

dimensi afektif daripada kognitif dan psikomotorik. Artinya dimensi 

kognitif dan psikomotor diarahkan untuk pembinaan afektif (moral 

dan spiritual), yang berbeda dengan mata pelajaran lainnya 
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(kegiatan dan kajian-kajian keagamaan hanya untuk pendalaman 

agama dan kegiatan spiritual). 

 

2.2.4. Model Organik 

Pelembagaan budaya religius yang disemangati oleh adanya 

pandangan bahwa pendidikan agama adalah kesatuan atau sebagai 

sistem (yang terdiri atas komponen-komponen yang rumit) yang 

berusaha mengembangkan pandangan/semangat hidup agamis, 

yang dimanifestasikan dalam sikap hidup dan ketrampilan hidup 

yang religius.  

Model pelembagaan budaya religius ini berimplikasi 

terhadap pengembangan pendidikan agama yang dibangun dari 

fundamental doktrins dan fundamental values yang tertuang dan 

terkadung dalam al- Qur’an dan al-Sunnah shahihah sebagai 

pemikiran dari para ahli serta mempertimbangkan konteks 

historisitasnya. Karena itu, nilai-nilai Ilahi/agama/wahyu 

didudukkan sebagai sumber konsultasi yang bijak, sementara aspek-

aspek kehidupan lainnya didudukkan sebagai nilai-nilai insani yang 

mempunyai relasi horizontal-lateral atau lateral sekuensial, tetapi 

harus berhubungan vertikal-linier dengan nilai agama. 

 

2.3 Implementasi Pelembagaan Budaya Religius di Sekolah 

Implementasi berarti pelaksanaan atau penerapan artinya segala 

sesuatu yang dilaksanakan dan diterapkan, sesuai dengan kurikulum yang 
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telah dirancang atau didesain untuk kemudian dijalankan sepenuhnya sesuai 

dengan peraturan yang telah ditetapkan. Maka, implementasi kurikulum juga 

dituntut untuk melaksanakan sepenuhnya apa yang telah direncanakan dalam 

kurikulumnya, permasalahan yang akan terjadi adalah apabila yang 

dilaksanakan menyimpang dari yang telah dirancang maka terjadilah kesia-

siaan antara rancangan dengan implementasi (Husaini & Anisaturrahmi, 

2019, h. 60). 

Dalam pengertian lain, implementasi merupakan suatu proses 

penerapan ide, kebijakan, atau inovasi dalam suatu tindakan praktis sehingga 

memberikan dampak, baik berupa perubahan pengetahuan, keterampilan 

maupun karakter, dan sikap. Dalam Oxford Advance Learners Dictionary 

dikemukakan bahwa implementasi adalah “put something into effect”, atau 

penerapan sesuatu yang memberikan dampak atau efek (Hidayat, 2016, h. 9). 

Implementasi pelembagaan budaya religius didahului dengan 

penanaman nilai religius dalam pembelajaran. Nilai religius adalah dasar 

pembentukan budaya religius yang menjadi acuan dalam memengaruhi 

individu. Berdasarkan hasil penelitian Susilo dalam Raikhan bahwa nilai-nilai 

yang bersumber dari agama yang tercermin dalam budaya organisasi sekolah 

unggul yaitu: Nilai Tauhid, ibadah, kesatuan dan integritas, perjuangan, 

tanggung jawab, keikhlasan, kualitas, kedisiplinan, keteladanan, rendah hati, 

bersyukur dan bersabar (Raikhan, 2018, h. 21).  

Diskursus lain menjelaskan bahwa pelembagaan budaya religius juga 

melahirkan nilai-nilai yang meliputi cinta Allah, cinta Rasulullah, cinta 

tanaman, cinta binatang, mandiri, disiplin, tanggung jawab, amanah, jujur, 
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berkata baik, hormat, dermawan, santun, suka menolong, kerjasama, percaya 

diri, mau berbagi, toleransi, kedamaian, kesatuan, kreatif, pantang menyerah, 

sabar, kepemimpinan, keadilan, baik, rendah hati (Setia, 2018, h. 121). 

Pelembagaan budaya religius di sekolah diwujudkan dalam bentuk 

sikap dan perilaku keseharian oleh semua warga sekolah, mencakup; pola 

hubungan dan pergaulan sehari-hari antara guru dan guru, antara siswa 

dengan guru dan seterusnya juga harus mencerminkan kaidah pergaulan 

Islam, model berpakaian dengan menutup aurat. Dalam rangka menambah 

suasana keberagaman dapat diwujudkan dengan pemasangan hasil karya 

peserta didik, foto-foto, dan motto yang mengandung pesan-pesan nilai 

keagamaan, berdoa sebelum dan sesudah melaksanakan kegiatan belajar 

mengajar. Budaya ini akan terwujud jika sekolah memfasilitasi ruang praktik 

ibadah, masjid atau musholla, perpustakaan, dan terpeliharanya lingkungan 

sekolah dari segala bentuk pengaruh negatif. 

Berdasarkan hal di atas, maka pelembagaan budaya religius di sekolah 

diimplementasikan melalui kegiatan-kegitan berikut; 

2.2.1. Kegiatan Intrakurikuler 

Kegiatan intrakurikuler merupakan pembelajaran 

untuk pemenuhan beban belajar dalam kurikulum sesuai 

dengan ketentuan peraturan perundang-undangan serta diikuti 

dengan penguatan nilai-nilai religius. Olehnya itu, diterapkan 

cara-cara belajar siswa aktif seperti active learning, 

cooperative learning, dan quantum learning (Hidayat, 2016, 

h. 8). 
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Kegiatan Intrakurikuler dilaksanakan berdasarkan 

penguatan, pendalaman, dan pengayaan kepada peserta didik 

atau siswa. Penguatan nilai-nilai karakter yang dilaksanakan 

untuk pendalaman dan pengayaan kegiatan Intrakurikuler 

sesuai muatan kurikulum. Kegiatan kurikuler adalah kegiatan 

yang meningkatkan dan memperkaya kurikulum selama hari 

aktif sekolah. Dalam kegiatan tersebut, kepala sekolah 

sebagai manager harus memahami minat, kebutuhan serta 

menyiapkan menyiapkan guru, pembimbing, atau mentor 

sebagai pemandu strategi keberhasilan pelembagaan budaya 

religius terhadap siswa. 

2.2.2. Kegiatan Ekstrakurikuler 

Sekolah memiliki kewenangan untuk melaksanakan 

program kegiatan ekstrakurikuler dan bertanggung jawab atas 

segala perencanaan yang meliputi: waktu, tempat, fasilitas, 

jaringan, biaya, dan tenaga. Tujuan kegiatan ekstrakurikuler, 

yaitu mengembangkan potensi, memantabkan kepribadian, 

mengaktualisasikan potensi, dan menyiapkan peserta didik 

agar menjadi masyarakat yang berakhlak mulia (Hidayat, 

2016, h. 9). 

Jenis kegiatan ekstrakurikuler dapat dikembangkan 

oleh sekolah baik berdasarkan kemampuan dan kebutuhan 

pelembagaan budaya religius, antara lain: Kaligrafi, pelatihan 

ceramah, lomba essay bertema Islami, membuat grup 
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pegajian dan serta kreatifitas lainnya dalam bidang 

keagamaan.  

2.3 Pengawasan Pelembagaan Budaya Religius di Sekolah 

Pengawasan merupakan sebuah tindakan atau cara yang dilakukan 

oleh seorang manajer atau pimpinan untuk memastikan program kerja yang 

direncanakan telah dilaksanakan, dinilai, atau bahkan agar dapat berjalan 

sesuai dengan yang direncanakan dan ditetapkan. Selain itu, pengawasan juga 

merupakan sesuatu yang sangat esensial dalam program pendidikan di 

sekolah untuk menjaga agar kegiatan-kegiatan yang dijalankan tidak 

menyimpang dari rencana yang telah ditetapkan. Dengan pengawasan akan 

diketahui keunggulan dan kelemahan dalam pelaksanaan manajemen, sejak 

dari awal, selama dalam proses, dan akhir pelaksanaan manajemen. 

Budaya religius menurut Islam adalah menjalankan ajaran agama 

secara menyeluruh. Hal ini dapat dilihat pada lima dimensi keberagaman, 

yaitu: 

2.3.1 Dimensi keyakinan yang berisi pengharapan-pengharapan dimensi 

orang religius berpegang teguh pada pandangan teologis tertentu dan 

mengakui keberadaan doktrin tersebut. 

2.3.2 Dimensi praktik agama yang mencakup perilaku pemujaan, ketaatan 

dan hal-hal yang dilakukan orang untuk menunjukkan komitmen 

terhadap agama yang dianutnya. 

2.3.3 Dimensi Pengalaman. Dimensi ini berisikan dan memperhatikan fakta 

bahwa semua agama mengandung pengharapanpengharapan tertentu. 
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2.3.4 Dimensi pengetahuan agama yang mengacu kepada harapan bahwa 

orang- orang yang beragama paling tidak memiliki sejumlah minimal 

pengetahuan mengenai dasar- dasar keyakinan, ritus- ritus, kitab suci 

dan tradisi (Hidayat, 2016, h. 13-14). 

2.3.5 Dimensi pengamalan atau konsekuensi. Dimensi ini mengacu pada 

identifikasi akibat- akibat keyakinan keagamaan, praktik, pengalaman, 

dan pengetahuan seseorang dari hari kehari. 

Hal di atas menginformasikan bahwa kelima dimensi tersebut 

meruapakan hal terpenting yang perlu diperhatikan dalam program 

pengawasan budaya religius sebab tercapainya program pendidikan agama 

Islam tergantung pada kebercapaian dari lima dimensi di atas. 

Pengawasan pelembagaan budaya religius di sekolah harus 

memberikan dampak yang dapat meningkatkan efisiensi dan efektivitas 

penyelenggaraan program kerja sekolah. Oleh itu, karakteristik pengawasan 

yang efektif harus dikletahui terlebih dahulu. Karakteristik pengawasan yang 

efektif ada 6 yakni; 1) pengawasan hendaknya disesuaikan dengan sifat dan 

kebutuhan program kerja sekolah; (2) pengawasan hendaknya diarahkan pada 

penemuan fakta-fakta tentang bgaimana tugas-tugas dijalankan; 3) 

pengawasan mengacu pada tindakan perbaikan 4) pengawasan yang 

dilakukan bersifat fleksibel yang preventif; 4) Sistem pengawasan dapat 

dijalani oleh orang-orang yang terlibat dalam pengawasan; 5) Pelaksanaan 

pengawasan harus mempemudah tercapainya tujuan-tujuan. Oleh Karena itu 

pengawasan harus bersifat membimbing supaya para pelaksana dapat 
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meningkatkan kemampuan mereka dalam melaksanakan program yang telah 

direncanakan (Setia, 2018, h. 128). 

Berdasarkan karakteristik pengawasan yang efektif di atas, maka 

fungsi kepengawasan memastikan para tenaga pendidik dan peserta didik 

melaksanakan secara rutin lima kegiatan dalam program pelembagaan budaya 

religius di sekolah, yakni; 1) dilaksanakannya salat berjamaah dengan tertib 

dan disiplin di sekolah; 2) tidak terlibatnya dalam perkelahian antar-peserta 

didik; 3) sopan santun berbicara antara peserta didik, peserta didik dengan 

guru dan tenaga kependidikan, dan antara tenaga pendidik dengan tenaga 

pendidik lainnya; 4) cara berpakaian peserta didik dan tenaga pendidik 

berkarakter Islami, 5) pergaulan peserta didik dan tenaga pendidik sesuai 

dengan norma Islam, terciptanya budaya senyum, salam dan sapa dan lain 

sebagainya(Husaini & Anisaturrahmi, 2019, h. 66). Sehingga pelaksanaan 

budaya religius di sekolah mempunyai landasan kokoh yang normatif religius 

maupun konstitusional sehingga tidak ada alasan bagi sekolah untuk tidak 

melaksanakannya. 

Adapun proses pengawasan yang dapat diterapkan dalam managemen 

pelembagaan budaya religius dapat dilakukan dengan tiga hal, yakni; 1) 

menyelidiki perencanaan dan pengimplementasian budaya religius di sekolah 

secara teliti; 2) membandingkan hasil-hasil yang telah dicapai dengan tujuan-

tujuan pelembagaan budaya religius yang telah direncanakan; 3) 

mengarahkan dan mengadakan perbaikan kepada semua poin-poin yang 

dianggap tidak berfungsi atau lemah dalam pelaksanaan program tersebut 

(Fathurrohman, 2015, h. 34) 
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Berdasarkan hal tersebut, jika pengawasan telah dilakukan dalam 

pelembagaan budaya religius di sekolah, maka semua warga sekolah dapat 

secara bertahap untuk memperbaiki dan maju berkembang bersama. 

2.4 Kajian Relevan 

Patut disadari bahwa dalam kegiatan penelitian ilmiah telah banyak 

penelitian-penelitian yang membahas mengenai manajemen pelembagaan 

budaya religius siswa. Oleh karena itu, peneliti ,menghadirkan kajian relevan 

sebagai pembeda dan pengembangan dengan penelitian yang terlaksana 

sebelumnya. Kajian relevan di bidang ini peneliti mengkaji tiga penelitian, 

yaitu; 

2.4.1. Penelitian Yusna yang menegaskan bahwa profesionalisme guru 

dalam membuat perangkat pembelajaran tergolong baik dan 

profesional, sebab para guru sebelumnya diberikan pelatihan 

berdasarkan kurikulum yang digunakan oleh pimpinan sekolah. 

Kemudian pada proses pembelajaran para guru terlebih dahulu 

menyiapkan perangkat pembelajaran dan memantapkan diri dalam 

menyampaikan materi dan pada akhirnya pembelajaran dapat 

berlangsung secara profesional dan tepat sasaran. Penelitian Yusna 

terfokus pada basis budaya religius pada profesionalisme guru 

sedangkan penelitian yang dilakukan pelembagaan budaya religius 

pada siswa. Persamaannya adalah mengkaji dan mendiskusikan 

budaya religius dalam lingkungan sekolah (Yusna, 2020, h. 115). 

2.4.2. Penelitian Siswanto menegaskan bahwa agar perkembangan budaya 

religius di sekolah berhasil diperlukan strategi; teladan atau 
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membiasakan melakukan sesuatu yang baik, menegakkan 

kedisiplinan, member motivasi dan dorongan, memberi apresiasi 

sebagai bentuk pembangkit semangat psikologis siswa, dan 

membudayakan ajaran Islam kepada siswa. Selain itu, Siswanto 

menambahkan untuk membudayakan ajaran Islam kepada siswa 

haruslah mereka dibimbing untuk mempraktikkannya langsung pada 

saat siswa berada di sekolah dan di lingkungannya keluarganya. 

Penelitian Siswanto ini mengkaji tentang pentingnya budaya religius 

di sekolah sementara penelitian yang dilakukan mengkaji tentang 

program pelembagaan budaya religius di sekolah. Adapun 

persamaanya adalah mengkaji budaya religius di sekolah (Siswanto, 

2019, h. 60). 

2.4.3. Peneltiain Wasito dan Turmudi melaporkan hasil penelitiannya 

bahwa model penerapan budaya religius di SD al-Mahrusiyah ada 

empat yakni; Pertama, model struktural yaitu melalui kebijakan dan 

peraturan. Kedua, Model formal yakni menanamkan dedikasi dan 

komitmen untuk menjalankan ajaran agama. Ketiga, model mekanik 

atau membangun dan membiasakan berprilaku sopan dan santu 

terhadap sesama Keempat, model organik yaitu melalui internalisasi 

dan tranformasi pengetahuan tentang ajaran yang bersumber pada al-

Qur’an dan al-Hadis. Penelitian tersebut berkontribusi pada 

penerapan atau implementasi budaya religius di Sekolah Dasar 

sedangkan penelitian yang dilakukan berkontribusi pada hal 

pelembagaan budaya religius di SMA. Adapun persamaannya adalah 
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mengkaji tentang model dan tradisi budaya religius di sekolah 

(Wasito dan Turmudi, 2019, h. 26). 

2.4.1. Peneltiain Iqbal melaporkan hasil penelitiannya bahwa pendidikan 

agama Islam yang dilaksanakan dari jenjang Sekolah Dasar (SD) 

hingga Sekolah Menengah Atas (SMA) hanya sukses penerapannya 

pada aspek kognisi atau penguasaan materi, akan tetapi kurang pada 

tahapan pelaksanaan efektifitas penilaian karakter budaya religius. 

Kendala siginifikan yang harus dicarikan jalan keluarnya secara 

mendesak adalah menyangkut persoalan-persoalan nyata di 

masyarakat. Seperti; kedisiplinan, akhlak, moral, serta kepeduliaam 

terhadap yang lemah. Adapun persamaannya adalah mengkaji 

tentang pembinaan budaya religius, sementara perbedaannya 

terfokus pada onjek kajiannya (Moch. Iqbal, 2019, h. 176). 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1 Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Penelitian yang digunakan dalam penulisan tesis ini adalah 

penelitian kualitatif  dengan pendekatan naratif,  yakni dengan 

mendeskripsikan situasi yang ditemui dalam kehidupan sehari-hari dan 

pelestarian alami kebiasaan masyarakat atau lembaga. Meskipun dalam 

penelitian ini mungkin atau tidak tahu bahwa mereka sedang dipelajari 

(Azis, 2017, 102). Dalam hal ini, peneliti mengamati, menganalisis, dan 

mengkaji kemudian menguraikan secara terperinci serangkaian fenomena  

pelembagaan budaya religius di SMA Negeri 1 Tongauna Kabupaten 

Konawe. 

3.2 Waktu dan Tempat Penelitian 

3.2.1 Waktu Penelitian 

Penelitian tesis akan berlangsung sejak bulan Oktober sampai 

dengan Bulan November Tahun 2022. 

3.2.2 Tempat Penelitian 

Penelitian dilaksanakan di SMA Negeri 1 Tongauna , yang terletak 

di kecamatan Tongauna Kabupaten Konawe, Sulawesi Tenggara., sekitar 

11 Km dari kota Unaaha atau ibukota Kabuaten Konawe. Dengan 

mayoritas penduduk suku Tolaki dan Jawa yang beragama Islam.   

3.3 Sumber Data 

Sumber data penelitian ini ada dua, yaitu: sumber data primer dan 

sumber data sekunder. Sumber data primer pada penelitian ini adalah Kepala 
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Sekolah SMA Negeri 1 Tongauna, Orang Tua/Wali Siswa, Tokoh Masyarakat, 

Tokoh Agama, Tenaga Pendidik SMA Negeri 1 Tongauna, dan Peserta Didik 

SMA Negeri 1 Tongauna. Adapun sumber data sekunder penelitian ini adalah 

buku-buku tentang manajemen pendidikan agama Islam dan bacaan lainnya 

yang berhubungan dengan penelitian ini. 

3.4 Teknik Pengumpulan Data 

a. Observasi dilakukan dengan cara mengamati, mencatat, dan 

mendengar program pelembagaan budaya religius di SMA Negeri 

1 Tongauna Kabupaten Konawe. 

b. Wawancara dilakukan dengan mewawancarai Kepala Sekolah, 

Tenaga Pendidik, Orang Tua/Wali, Tokoh Masyarakat, Tokoh 

Agama, serta Peserta Didik yang peneliti anggap cakap dan mampu 

dalam melengkapi data penelitian. 

c. Dokumentasi yaitu kegiatan pengumpulan data berupa berkas, foto, 

dan data cetak lainnya yang peneliti anggap berkesinambungan 

dengan kebutuhan penelitian. 

3.5 Teknik Analsis Data 

3.5.1 Pengumpulan data 

Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan melalui observasi, 

wawancara dan dokumentasi yang dilakukan oleh peneliti di SMA 

Negeri 1 TongaunaKabupaten Konawe. 

3.5.2 Reduksi data 

Reduksi data merupakan proses penyederhanaan dan pemfokusan data 

penelitian lapangan. Berdasarkan hal tersebut, peneliti menyederhanakan dan 
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memfokuskan penelitian pada pelembagaan budaya religius di SMA Negeri 1 

Tongauna Kabupaten Konawe. 

3.5.3 Penyajian data 

Peyajian data merupakan pengorganisasian informasi yang didapatkan 

untuk mendukung data penelitian di lapangan. Oleh sebab itu, penulis menyajikan 

data-data mengenai perencanaan, pengorganisasian dan implementasi 

pelembagaan budaya religius di SMA Negeri 1 Tongauna Kabupaten Konawe. 

3.5.4 Penarikan kesimpulan 

Penarikan kesimpulan merupakan proses analisis reduksi dan penyajian 

data untuk menemukan kesimpulan dalam penelitian dengan tetap mengacu pada 

rumusan masalah. Berangkat dari hal tersebut, maka penulis di sini menyimpulkan 

tentang upaya sekolah dan tenaga pendidik membina karakter-karakter religius 

peserta didik melalui perumusan manajemen di bidang pelembagaan budaya 

religius di SMA Negeri 1 Tongauna Kabupaten Konawe. 

3.6 Uji Keabsahan Data 

Uji keabsahan data merupakan langkah-langkah yang diterapkan untuk 

membuktikan orisinalitas suatu penelitian. Adapun teknik peneliti untuk menguji 

keabsahan data penlitian adalah sebagai berikut: 

3.6.1 Kreadibility (Kepecayaan) 

Kredibility yang pembuktian bahwa data yang didapatkan dan 

dimuat dalam penelitian adalah benar, hal ini dilakukan dengan 

memperpanjang pengamatan, meningkatkan ketekunan dan ketelitian, 

dan memiliki membercheck. 
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3.6.2 Trianggulasi  

Trianggulasi merupakan teknilk pemeriksaan keabsahan data 

dengan memanfaatkan sumber data luar sebagai bahan perbandingan, 

setelah dilakukan crosscheck sebagai pertanggung jawaban dari hasil 

penelitian yang diungkapkan. Dalam penelitian ini peneliti 

menggunakan teknik trianggulasi data dan trianggulasi metode. 

3.6.3 Konfermability (Kepastian) 

Konfermability yaitu pengecekan data, informasi, serta interpretasi 

hasil penelitian melalui materi yang ada pada pelacakan audit atau 

materi penelitian sebelumnya yang mendukung hasil penelitian ini. 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

4.1. Hasil Penelitian 

4.1.1. Perencanaan Pelembagaan Budaya Religius di SMA Negeri 1 

Tongauna Kabupaten Konawe 

Sekolah Menengah Atas (SMA) Negeri 1 Tongauna Kabupaten 

Konawe menerapkan budaya religius bagi siswa sebagai upaya untuk 

menciptakan akhlakul karimah siswa maupun warga sekolah secara 

keseluruhan dan diharapkan mereka dapat mempersiapkan diri dalam 

menghadapi era global yang sarat dengan perkembangan zaman yang 

terjadi. Dengan semakin canggihnya teknologi informasi, membuat 

semua orang dituntut untuk mampu memanfaatkan internet. Setiap 

orang bebas untuk menjadikan teknologi dan informasi sebagai alat 

untuk melakukan kegiatan positif maupun negatif.  

Akan tetapi, tanpa dilandasi sifat religius yang mapan, maka 

pemanfaatan hal-hal yang positif berakibat menjadi pemanfaatan hal-

hal yang negatif. Oleh karena itu, implementasi budaya religius di SMA 

Negeri 1 Tongauna Kabupaten Konawe sangatlah penting dalam rangka 

membentengi siswa dari hal-hal yang negatif, dan yang paling utama 

adalah meningkatkan karakter religius siswa. 

Implementasi budaya religius di SMA Negeri 1 Tongauna 

Kabupaten Konawe relevan dengan visi sekolah yakni “Menjadi 

sekolah unggulan dan berprestasi, berbudaya dan berkarakter serta 

berdaya saing, unggul dalam mutu, kreasi, kompetitif dalm dunia global 
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serta berwawasan lingkungan”. Budaya religius yang 

diimplementasikan di SMA Negeri 1 Tongauna Kabupaten Konawe  

dapat berupa aktivitas ritual, hubungan sosial yang bernuansa Islami. 

Berdasarkan observasi, peneliti temukan bahwa sejak siswa 

datang ke sekolah para siswa tersebut telah disambut oleh guru yang 

sudah lebih awal datang ke sekolah dengan salam dan saling 

bersalaman, seterusnya antar siswa dan guru serta guru dengan guru 

begitulah setiap hari dilakukan. Setelah itu, saat bel jam masuk 

berbunyi para siswa sudah berada di dalam kelas masing-masing, 

kemudian guru memasuki kelas sesuai tugasnya masing-masing. 

Sebelum pelajaran dimulai guru mempersilahkan siswa untuk membaca 

doa yang dipimpin oleh ketua kelas sebelum mereka memulai 

pelajarannya. 

Prihal di atas dapat terjadi karena sebelumnya melalui proses 

perencanaan pelembagaan budaya religius di SMA Negeri 1 Tongauna 

Kabupaten Konawe telah lama terencanakan sehingga para guru 

meneruskan budaya religius yang sudah menjadi kebiasaan. Perenanaan 

budaya religius juga melalui proses koordinasi aktif antara para guru 

dengan Kepala Sekolah, baik berupa komunikasi biasa maupun 

komunikasi forma sepertim rapat. Dari hasil koordinasi dan rapat 

tersebut maka dikeluarkanlah Surat Keputusan mengenai tim pengelola 

kegiatan religius sekolah, sehingga  implementasi budaya religius di 

SMA Negeri 1 Tongauna Kabupaten Konawe dilaksanakan oleh mereka 

yang tercantum namanya dalam Surat Putusan (Wawancara Tasrin). 
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Pelembagaan budaya religius yang direncanakan di SMA Negeri 

1 Tongauna Kabupaten Konawe sebenarnya mayoritas bersumber dari 

kebiasaan-kebiasaan pelaksanaan nilai-nilai agama masyarakat 

setempat berupa pembiasaan (1) berdoa sebelum dan sesudah belajar, 

(2) yasinan setiap jumat pagi, (3) salat dhuhur berjamaah, (4) budaya 

religius lima S (senyum, salam, sapa, sopan dan santun), (5) peringatan 

perayaan hari-hari besar Islam, (6) pembiasaan berpakaian menutup 

aurat, (7) praktik salat jenazah dan (8) praktik pidato atau ceramah 

(Wawancara Daniati).  

Berdoa sebelum belajar sebagai upaya untuk mengingatkan dan 

menyadarkan  siswa bahwa sebelum menuntut ilmu seseorang 

diharuskan mengingat dan memohon pertolongan kepada Allah agar 

diberi kemudahan untuk memahami suatu ilmu. Sedangkan berdoa 

setelah belajar bertujuan untuk memahamkan siswa bahwa dalam 

menuntut ilmu didahului mengingat Allah maka ilmu tersebut nantinya 

diharapkan dapat memberi manfaat bagi diri siswa, bangsa, agama, dan 

Negara. 

Pembacaan Surah Yaasin di setiap pagi dilaksanakan untuk 

menghidarkan lingkungan sekolah dari pengaruh-pengaruh yang kurang 

kondusif, seperti kejadian kesurupan massal pada siswa, walaupun pada 

dasarnya pembacaan Surah Yaasin itu tidak menjadi alasan utama untuk 

menghilangkan kejadian kesurupan massal tapi setidaknya menjadi 

wadah bagi siswa memiliki nilai-nilai spiritual yang lebih baik 

kedepannya. Pada masa sekarang kepemimpinan Kepala Sekolah Drs. 
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H.Tasrin, sekolah semakin intens melakukan kegiatan yang sifatnya 

religius seperti penggunaan ruang kosong yang lebih luas untuk 

melakukan kegiatan-kegiatan keagamaan. 

Pembiasaan salat dhuhur berjamaah merupakan budaya religius 

di SMA Negeri 1 Tongauna Kabupaten Konawe untuk melatih siswa 

mendekatkan diri kepada Allah agar kelak mereka mendapatkan nikmat 

dan kesedihan selalu kembali kepada Allah. Shalat berjamaah juga 

melatih seorang muslim memperkuat persatuan dalam menjalankan dan 

membela agama Allah. Hanya salat dhuhur berjamaah yang diwajibkan 

bagi siswa sebab waktu salat dhuhur masih berada dalam jam sekolah. 

Pelembagaan budaya religius lima S (senyum, salam, sapa, 

sopan dan santun). Pertama, budaya senyum untuk melatih dan 

membentuk karakter siswa menjadi pribadi yang menyenangkan saat 

berpapasan dan berkomunikasi dengan seseorang atau masyarakat 

umum secara luas. Kedua, budaya salam sebagai sarana untuk 

membiasakan siswa memberi sambutan hangat berupa doa keselamatan 

(salam dalam Islam) kepada guru, teman, dan orang lain. Ketiga, 

budaya sapa untuk mengajarkan siswa untuk membiasakan diri jika 

bertemu dengan seseorang merasa senang dan dihormati dengan adanya 

sapa dari siswa tersebut. Keempat, budaya sopan yakni pembiasaan 

untuk memiliki budi pekerti yang baik berupa mendahulukan orang 

lebih tua jika memasuki ruangan, memperioritaskan orang tua jika 

hanya terdapat satu kursi untuk duduk, menundukkan badan jika 

melintas dihadapan guru atau orang lain dan lain sebagainya, dan 
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Kelima, budaya santun merupakan budaya religius yang diajarkan 

kepada siswa untuk membiasakan siswa bertutur atau berkata halus, 

lembut, serta memilih kata yang pantas diucapkan jika berbicara dan 

berkomunikasi dengan orang lain (Wawancara Hasmiah). 

Pelembagaan budaya religius selanjutnya adalah mengajak dan 

melibatkan siswa SMA Negeri 1 Tongauna Kabupaten Konawe dalam 

peringatan hari-hari besar Islam, seperti Maulid Nabi Muhammad 

SAW, Isra’ Mi’raj, Tahun Baru Hijriyah, serta hari besar lainnya. 

Budaya religius ini bertujuan untuk menambah wawasan siswa dalam 

hal sejarah perjuangan dan peradaban Islam serta menumbuhkan 

kecintaan terhadap Islam. Selain itu, siswa juga diharapkan 

mendapatkan pengalaman baru mengenai perjuangan Islam dalam 

mempertahankan kekokohan agama hingga sampai di masa sekarang 

(Wawancara Agustan). 

Selanjutnya budaya religius yang direncanakan adalah 

berpakaian menutupi aurat, hal ini bertujuan untuk melatih siswa 

menjaga diri dari fitnah dan perbuatan-perbuatan maksiat yang tidak 

diinginkan. Selain itu. Mereka juga terlatih sejak dini menjauhkan diri 

dari perbuatan mendekati zina. Berpakaian sopan (menutup aurat) yang 

dimaksud di sini adalah menggunakan baju sekolah yang longgar atau 

tidak sempit yang menyembabkan memperlihatkan lekukan tubuh. 

Memakai jilbab yang sopan dalam artian tidak memperlihatkan rambut. 

Sebab sebelumnya kerapkali ditemukan siswi yang memiliki rambut 

panjang sehingga ketika memakai jilbab kelihatan rambutnya.  
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Praktik salat jenazah juga direncanakan dalam pelembagaan 

budaya religius di SMA Negeri 1 Tongauna Kabupaten Konawe. 

Kegiatan ini bertujuan untuk membiasakan siswa memiliki pengalaman 

mengurus jenazah yang tentunya menjadi pengetahuan yang sangat 

berguna di lingkungan sosial kemasyarakatan. Selain itu, siswa juga 

diharapkan memiliki kepekaan sosial yang tinggi dengan cara ikut serta 

dalam mengurusi jenazah keluarga yang telah diuji dengan kematian. 

Terakhir adalah praktik pidato dan ceramah. Tujuan dari 

perencanaan budaya religius praktik pidato dan ceramah adalah 

membiasakan siswa terlibat langsung dalam kegiatan-kegiatan 

kemasyarakatan dan keagamaan, seperti mengisi ceramah jika bulan 

suci ramadhan, khutbah jumat, menjadi protokol di acara-acara nikahan, 

khitanan, aqiqahan dan lain sebagainya.  

Eksekutor perencanaan budaya religius di SMA Negeri 1 

Tongauna Kabupaten Konawe adalah semua unsur pimpinan, guru dan 

staf sekolah dilibatkan dalam mendukung dan menyusun perencanaan 

budaya religius. Namun, penanggung jawab utamanya adalah bagian 

pembina keagamaan dan pengurus Organisasi Siswa Intra Sekolah 

(OSIS) untuk menjadi panitia pelaksana kegiatan pembinaan budaya 

religius di SMA Negeri 1 Tongauna Kabupaten Konawe (Wawancara 

Tasrin).  
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4.1.2. Implementasi Pelembagaan Budaya Religius di SMA Negeri 1 

Tongaunda Kabupaten Konawe 

Implementasi budaya religius di SMA Negeri 1 Tongauna 

Kabupaten Konawe dilakukan melalui tiga cara; yaitu kegiatan  rutin 

harian, kegiatan rutin mingguan dan kegiatan rutin tahunan. Dalam 

implementasi pelembagaan budaya religius, SMA Negeri 1 Tongauna 

Kabupaten Konawe menghubungkan dengan nilai-nilai keagamaan 

yang bersumber dari kebiasaan-kebiasaan masyarakat setempat yang 

dilaksanakan secara harian, mingguan dan tahunan. Hal ini sesuai 

dengan pernyataan Kepala Sekolah bahwa “implementasi pelembagaan 

budaya religius di SMA Negeri 1 Tongauna Kabupaten Konawe 

dilaksanakan secara harian, mingguan  dan tahunan dengan nilai-nilai 

keagamaan yang bersumber dari kebiasaan-kebiasaan masyarakat 

setempat (Wawancara Tasrin). 

Senada apa yang dinyatakan oleh tokoh masyarakat setempat 

bahwa “demi membentuk keperibadian dan akhlak siswa, maka 

dilembagakan budaya religius sesuai dengan nilai-nilai keagamaman 

yang bersumber dari kebiasaan-kebiasaan masyarakat setempat berupa 

kegiatan rutin harian,  kegiatan rutin  mingguan, kegiatan bulanan dan 

kegiatan rutin tahunan ( Husain ). Adapun maksud dari kegiatan-

kegiatan tersebut adalah sebagai berikut; 

4.1.2.1. Kegitan Rutin Harian 

Budaya religius yang dirutinitaskan secara harian di 

SMA Negeri 1 Tongauna Kabupaten Konawe adalah berupa 
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berdoa sebelum dan sesudah belajar, budaya lima S (senyum, 

sapa, salam, sopan dan santun), salat dhuhur berjamaah dan 

berpakaian menutup aurat. 

4.1.2.1.1. Pelembagaan Budaya Religius Berdoa sebelum dan 

sesudah belajar 

Kegiatan berdoa sebelum dan sesudah belajar di 

SMA Negeri 1 Tongauna Kabupaten Konawe dilakukan 

setiap hari saat hendak memulai pelajaran dan mengakhiri 

pelajaran yang  masing- masing dibimbing langsung oleh 

guru kelas atau guru yang mengajar pada waktu itu. Hal ini 

senada dengan pernyataan Bapak Kepala Sekolah bahwa 

“saat akan dimulai pelajaran para siswa sudah terbiasa 

untuk membaca doa sebelum belajar dan setelah pelajaran 

berakhir maka para siswa membaca doa setelah belajar, 

kegiatan ini di pimpin oleh ketua kelas di bawah bimbingan 

guru kelas (Wawancara Tasrin). 

Data di atas diperkuat dengan hasil observasi 

peneliti bahwa benar pada pukul 07.00 para siswa sudah 

masuk kelas dan duduk di kursinya masing-masing, 

kemudian dilanjutkan dengan berdoa yang di pimpin oleh 

ketua kelas dan dibimbing oleh guru kelas masing-masing. 

Berpijak dari temuan tersebut, maka disimpulkan 

bahwa walaupun SMA Negeri 1 Tongauna Kabupaten 

Konawe merupakan sekolah umum (bukan madarasah) 
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tetapi para guru dan siswa tetap memperhatikan nilai-nilai 

keagamaan sebelum memulai dan saat mengakhir pelajaran, 

yaitu dengan cara berdoa. 

4.1.2.1.2. Pelembagaan Budaya Religius Lima S 

(Senyum, sapa, salam, sopan dan santun) 

Implementasi budaya religius di SMA Negeri 1 

Tongauna Kabupaten Konawe salah satunya adalah budaya 

lima S (senyum, sapa, salam, sopan dan santun) yang 

dilakukan oleh siswa ketika bertemu dengan  guru maupun 

dengan siswa lannya. Hal ini sesuai dengan hasil 

wawancara dengan siswa “Ketika siswa datang ke sekolah 

para guru sudah ada yang datang lebih awal menunggu 

kedatangan kami di halaman atau di teras sekolah maka 

sudah menjadi kebiasaan langsung menyapa dan bersalaman 

(Wawancara Renol).  

Pernyataan di atas senada dengan pernyataan 

Daniati bahwa “Para siswa jika bertemu dengan guru selalu 

terlebih dahulu senyum, menyapa, member salam, lalu 

salaman. Setelah itu mereka memperlihatkan sikap sopan 

dan santun jika berbicara dan hendak mengakhiri 

pembicaraan dengan gurunya. Hal ini juga dilakukan ketika 

mereka bertemu sesame siswa selalu di awali senyum, sapa, 

salam dan sikap sopan santun jika menjalin interaksi dan 

komunikasi dengan siswa lainnya. Begitupun adanya jika 
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menjalin interaksi dengan masyarakat sekitarnya” 

(Wawancara Daniati). 

4.1.2.1.3. Pelembagaan Budaya Religius Salat Dhuhur 

Berjamaah 

Sebagai salah satu bentuk implementasi budaya 

religius di SMA Negeri 1 Tongauna Kabupaten Konawe 

menerapkan pelembagaan budaya religius salat dhuhur 

berjamaah yang dilaksanakan di Mushallah Sekolah. 

Berdasarkan pengamatan atau observasi yang 

peneliti lakukan ketika waktu salat dhuhur telah tiba dan 

rata-rata siswa masih berada dalam kelas mengikuti 

pelajaran, maka para guru segera menutup pelajaran dan 

mengarahkan siswa untuk bersiap-siap mengikuti salat 

dhuhur berjamaah. Jika sudah siap maka guru menunjuk 

salah satu siswa untuk mengumandankan azan lalu 

melaksanakan shalat dhuhur berjamaah. Dengan alasan 

Mushallah cukup sempit, sehingga siswa di absensi untuk 

antri melaksanakan salat dhuhur. 

Berdasarkan hal di atas, peneliiti dapat memahami 

bahwa para guru memiliki peranan penting dalam 

melembagakan budaya religius di SMA Negeri 1 

Tongauna Kabupaten Konawe khususnya membimbing 

dan mengarahkan siswa untuk melaksanakan salat dhuhur 

berjamaah. 
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4.1.2.1.4. Pelembagaan Budaya Religius Berpakaian 

Menutup Aurat 

Berpakaian menutup aurat merupakan salah satu 

program pelembagaan budaya religius di SMA Negeri 1 

Tongauna Kabupaten Konawe. Hal ini didukung penuh 

oleh seluruh prangkat sekolah mengingat pentingnya 

lingkungan sekolah yang aman, harmonis, dan bernuansa 

Islami.  

Agustan menyebutkan bahwa “berpakaian yang 

Islami (menutupi aurat) adalah hal yang penting dan sangat 

dianjurkan kepada para siswa, oleh karenanya, para siswa 

siswa selalu diingatkan untuk selalu berpakaian menutupi 

aurat, serta bergaul dengan dengan orang-orang baik agar 

tidak terkena pengaruh lingkungan yang buruk. Dengan 

demikian, pihak sekolah menyediakan baju dan jilbab 

untuk mengganti pakaian siswa yang dianggap tidak 

menutupi aurat dengan baik (Wawancara Agustan). 

SMA Negeri 1 Tongauna Kabupaten Konawe 

sangat serius dalam hal pelembagaan budaya religius 

berpakaian menutup aurat. Hal ini dibuktikan dengan 

disiapkannya pakaian ganti untuk siswa yang berpakaian 

kurang atau tidak tergolong menutupi aurat. Dengan 

demikian, para siswa disadarkan bahwa berpakaian 
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menutupi aurat adalah hal sangat penting untuk mereka 

perhatikan demi kebaikan mereka sendiri dan lingkuangan 

sekolah secara umum. 

4.1.2.2. Kegiatan Rutin Mingguan 

Pembacaan Surah Yaasin di setiap pagi hari Jumat 

merupakan kegiatan rutin para guru dan siswa di SMA Negeri 1 

Tongauna Kabupaten Konawe. Pada tahapan implementasinya 

para guru di pagi jumat mengarahkan siswa untuk berkumpul di 

Mushallah sekolah, setelah terkumpul maka salah satu guru 

menunjuk siswa untuk memimpin pembacaan Surah Yaasin dan 

diikuti seluruh unsure guru dan siswa. Setelah selesai, maka 

salah satu guru memimpin doa dan diakhiri dengan nasihat-

nasihat keagamaan yang biasanya disampaikan oleh unsur 

pimpinan sekolah. 

Tujuan dari pelembagaan budaya religius pembacaan 

Surah Yaasin adalah untuk melatih siswa mendekatkan diri 

dengan al-Qur’an, melembutkan hati siswa, mendapatkan 

nasihat keagmaan, serta berdoa dijauhkan dari segala pengaruh 

buruk yang tidak diinginkan. Sebelumnya dilembagakan 

budaya religius pembcaan Surah Yaasin seringkali terjadi 

kesurupan massal di kalangan siswa SMA Negeri 1 Tongauna 

Kabupaten Konawe, namun setelah adanya kebiasaan tersebut 

maka kesurupan massal tersebut sudah jarang sekali terjadi 

(Wawancara Ashar).  
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4.1.2.3. Kegiatan Rutin Bulanan 

Budaya religius yang dilaksanakan di setiap akhir bulan 

adalah praktik salat jenazah dan praktik pidato dan ceramah. 

Pelaksanaan praktik salat jenazah di awali dengan pembagian 

tugas guru-guru untuk bertanggung jawab melakukan praktik 

salat jenazah di suatu kelas, dalam artian setiap kelas yang ada 

di SMA Negeri 1 Tongauna Kabupaten Konawe didampingi 

masing-masing satu guru. 

Pelaksanaan praktik shalat jenazah dibagi dua kelompok 

terdiri 7 s.d 10 orang siswa, kelompok satu khusus siswa laki-

laki dan kelompok dua khusus perempuan. Kelompok siswa 

tersebut ada yang bertugas memandikan, mengkafani, 

mensalatkan, hinngga mendoakan si mayit. Media mayat 

biasanya digantikan dengan batang pisang. Tujuan yang hendak 

dicapai dari praktik salat jenazah agar siswa mengalami 

langsung dengan nyata dan tentunya materi tentang salat 

jenazah dapat terserap lebih efektiktif dan efisien. harapan 

dilaksanakannya praktik ini siswa semakin menguasai materi 

tentang salat jenazah yang sesuai ketentuan syariat Islam 

(Wawancara Yundi). 

Praktik pidato dan ceramah dilaksanakan di setiap 

pertengahan bulan. Kegiatan ini didahului dengan pembagian 

giliran siswa untuk tampil di mushallah oleh Pembina bidang 

keagamaan SMA Negeri 1 Tongauna Kabupaten Konawe. 
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Setelah selesai melaksanakan salat dhuhur berjamaah maka 

siswa yang ditugaskan langsung beridiri dan memberikan pidato 

atau ceramah selama tujuh menit. Tujuan dari budaya religius 

ini adalah melatih kepercayaan diri siswa tampil dihadapan 

umum. Selain itu, siswa juga dilatih untuk mendalami 

pengetahuan komunikasi persesuasif, argumentatif, rekreatif dan 

naratif (Wawancara Syamsuri). 

4.1.2.4. Kegiatan Rutin Tahunan 

Peringatan hari-hari besar Islam yang dilaksanakan di 

SMA Negeri 1 Tongauna Kabupaten Konawe adalah peringatan 

Maulid Nabi Muhammad SAW, Isra Mi’raj dan Tahun Baru 

Hijriyah. 

Peringatan Maulid Nabi Muhammad SAW dan Isra 

Mi’raj dilaksanakan dengan cara menyusun kepanitiaan 

kegiatan maulid yang berasal dari guru dan siswa. Dalam 

peringatan maulid tersebut biasanya terdapat lomba-lomba 

bernuansa Islami seperti lomba azan, ceramah, tadarrus Qur’an, 

hafalan surah pendek serta lomba pembuatan kreasi hiasan 

maulid dan isra mi’raj.  

Tujuan dari peringatan Maulid Nabi Muhammad SAW 

adalah siswa dapat mengetahui sejarah hidup dan perjalana 

Nabi Muhammad SAW sehingga mereka dapat menumbuhkan 

kecintaan terhadap Nabi SAW. Dengan dasar kecintaan 

tersebut siswa diharapkan mampu meneladani akhlak Nabi 
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Muhammad Saw. Minimal menerapkan empat sifat nabi 

Muhammad SAW, yakninya; Shidik, Amanah, Fathanah, dan 

Tabligh. Tujuan terakhir adalah siswa dapat bersemangat dalam 

menjalankan dan menyiarkan ajaran agama Islam, terutama 

dalam menjalankan syariat agama Islam, seperti shalat 5 waktu, 

puasa dan segala kebaikan yang dianjurkan dalam ajaran Islam. 

Adapun tujuan peringatan Isra Mi’raj bagi siswa SMA Negeri 1 

Tongauna Kabupaten Konawe adalah mengajarkan siswa 

tentang kekuasaan Allah, syiar Islam, salat meruapakan tiang 

agama serta menumbuhkan semangat berbuat baik kepada 

sesama. Berdasarkan pembahasan di atas, peneliti 

menyimpulkan bahwa implementasi pelembagaan budaya 

religius di SMA Negeri 1 Tongauna Kabupaten Konawe 

dilaksanakan tiga bentuk rentang waktu. Pertama, kegiatan rutin 

harian berupa membaca doa sebelum dan sesudah belajar, 

budaya lima S (senyum, sapa, salam, sopan, santun), dan 

berpakaian menutup aurat. Kedua, kegiatan rutin mingguan 

berupa pembacaan surah Yaasin di setiap Jumat pagi, dan 

Ketiga, kegiatan rutin tahunan berupa peringatan mauled Nabi 

Muhammad SAW, peringatan Isra Mi’raj, dan peringatan tahun 

baru Hijriyah. 

Tokoh Agama dan Tokoh Masyarakat setempat juga 

terlibat langsung dalam mendukung pelembagaan budaya 

religius di SMA Negeri 1 Tongauna Kabupaten Konawe. 
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Wawancara peneliti dengan Imam Desa yang mengungkapkan 

bahwa “masyarakat di sekitar sekolah jika mendapati siswa 

berkeliaran di luar sekolah sementara waktu salat dhuhur telah 

tiba maka masyarakat tersebut meminta siswa untuk masuk 

sekolah dan mengikuti salat dhuhur berjamaah di mushallah 

sekolah. Selain itu, jika mereka menemukan siswa berpakaian 

ketat atau menampakkan aurat  maka msyarakat menasihati 

siswa tersebut dan memintanya untuk berpakaian lebih tertutup 

atau menutupi aurat. Dengan demikian, dukungan masyarkat 

sangat menunjang terlaksananya pelembagaan budaya religius 

di SMA Negeri 1 Tongauna Kabupaten Konawe. 

 

4.1.3. Faktor Pendukung dan Penghambat Pelembagaan Budaya 

Religius di SMA Negeri 1 Tongaunda Kabupaten Konawe 

Peneliti dalam menguraikan faktor pendukung dan penghambat 

pelembagaan budaya religius di SMA Negeri 1 Tongauna Kabupaten 

Konawe melalui pembahasan berikut; 

4.1.3.1. Faktor Pendukung 

Menurut Kepala Sekolah SMA Negeri 1 Tongauna 

Kabupaten Konawe, faktor pendukung pelembagaan budaya 

religius ada empat (Wawancara Tasrin) yakni; 

4.1.3.1.1. Sumber Daya Manusia yang Mapan 

Keterlibatan unsur pimpinan sekolah, para guru, 

staf dan para siswa dalam merumuskan dan mendukung 
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pengimplementasian pelembagaan budaya religius 

menjadikan SMA Negeri 1 Tongauna Kabupaten 

Konawe dapat melaksanakan program tersebut dengan 

baik dan tepat sasaran. Dengan demikian, sumber daya 

manusia di lingkungan SMA Negeri 1 Tongauna 

Kabupaten Konawe telah mapan untuk melembagakan 

budaya religius.  

Dukungan orang tua dan masyarakat sekitar 

berupa membantu para guru mengawasi dan menasihati 

siswa untuk tetap konsisten mengimplementasikan 

pelembagaan budaya religius menjadi nilai tambah 

dalam kesuksesan pelaksanaan program tersebut. 

4.1.3.1.2. Sarana dan Prasarana yang Memadai 

Sarana dan prasarana yang tersedia di  SMA 

Negeri 1 Tongauna Kabupaten Konawe adalah 

Mushallah, pengeras suara, karpet mushallah, buku-buku 

Islam, buku-buku Yaasin, al-Qur’an, bell sekolah, 

pakaian ganti Islami, serta peralatan lainnya. Sarana dan 

prasarana tersebut sudah cukup mampu untuk 

mendukung pengimplementasian budaya religius siswa. 

Sarana dan prasarana di atas, dimanfaatkan 

dengan baik oleh siswa melalui pengawasan guru 

sehingga budaya religius harian, mingguan dan tahunan 

dapat terlaksana dengan baik. 
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4.1.3.1.3. Lingkungan Sosial yang Kondusif 

SMA Negeri 1 Tongauna Kabupaten Konawe 

selalu di awasi langsung oleh Komite Sekolah, Lembaga 

Pemerintah, dekat dengan Kantor Kepolisian serta 

keaktifan masyarakat dalam memberi dukungan terhadap 

program yang dilaksanakan sekolah. 

Lingkungan sosial tersebut menjadi kekuatan 

tersendiri bagi para guru melembagakan budaya religius 

di SMA Negeri 1 Tongauna Kabupaten Konawe. Sebab, 

dengan lingkungan seperti di atas memudahkan para 

guru untuk melakukan pembinaan akhlak di dalam dan 

di luar sekolah. 

4.1.3.1.4. Homogenitas Siswa yang Mayoritas 

Beragama Islam 

Siswa SMA Negeri 1 Tongauna Kabupaten 

Konawe yang beragama Islam sekitar 98% sehingga 

menjadi kemudahan tersendiri dalam melaksanakan 

pembinaan budaya religius, dalam artian siswa dapat 

dengan mudah memahami intruksi atau arahan yang 

diberikan guru dalam pelembagaan budaya religius 

tersebut. Selain itu, para guru juga tidak kesulitan 

mengatasi siswa yang  merasa terdiskriminasi karena 

dominan pembinaan dilakukan dengan cara Islami. 



73 
 

      

 

Dengan demikian, Homogenitas siswa yang 

mayoritas beragama Islam menjadi faktor pendukung 

dalam pengimplementasian budaya religius di SMA 

Negeri 1 Tongauna Kabupaten Konawe. 

4.1.3.2. Faktor Penghambat 

Faktor pengahmbat pelembagaan budaya religius di 

Faktor Pendukung menurut Agustan ada dua yakni; 

4.1.3.2.1. Pergantian Kepala Sekolah dan Kebijakan 

Baru 

Pergantian Kepala Sekolah yang keseringan 

berakibat pada sikap inkonsistensi kebijakan 

pengimplementasian budaya religius sering terganggu. 

Hal ini memunculkan kesulitan bagi guru-guru untuk 

menyesuaikan model pembinaan terhadap siswa sebab 

adanya kebijakan baru dari pimpinan yang baru. 

Kesulitan pembinaan terdapat pada proses 

pengarahan siswa melaksanakan program. Sebab siswa 

sudah terbiasa melaksanakan program sebelumnya, 

namun dengan adanya kebijakan baru maka para guru 

harus bekerja lebih ekstra lagi untuk menciptakan 

kebiasaan baru bagi siswa, khususnya mengenai 

pelembagaan budaya religius. 
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4.1.3.2.2. Kurangnya Kesadaran dan Pemahaman 

Siswa dalam Melembagakan Budaya Religius di 

Sekolah 

Terdapat beberapa siswa SMA Negeri 1 

Tongauna Kabupaten Konawe yang memiliki kesadaran 

kurang dalam menjalankan salat dhuhur berjamaah 

dalam artian sengaja bermalas-malasan jika diarahkan 

melaksanakan salat dhuhur berjamaah atau bahkan 

sampai meninggalkan sekolah atau bolos. Sebagian kecil 

juga dari mereka saat pembacaan surah Yaasin tidak ikut 

membaca al-Qur’an sebab mereka belum bias mengaji. 

Berdasarkan hal di atas dapat dipahami bahwa 

siswa SMA Negeri 1 Tongauna Kabupaten Konawe 

secara keseluruahan belum melaksanakan pelembagaan 

budaya religius secara utuh disebabkan kurangnya 

kesadasaran dan terbatasnya pemahaman siswa. Dengan 

demikian, menjadi pekerjaan khusus para guru/pembina 

untuk lebih giat untuk menyadarkan dan memahamkan 

siswa tentang pentingnya pelembagaan budaya religius 

di SMA Negeri 1 Tongauna Kabupaten Konawe. 
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4.1.4. Pengawasan Pelembagaan Budaya Religius di SMA Negeri 1 

Tongauna Kabupaten Konawe 

Pengawasan pelembagaan budaya religius di SMA Negeri 1 

Tongauna Kabupaten Konawe bertujuan untuk memastikan 

terlaksananya pelembagaan budaya religius secara terus menerus dan 

menuai hasil sukses dan tepat sasaran dalam membentuk karakter siswa 

yang berbudaya religius. Secara umum terdapat lima langkah yang 

dilakukan dalam melakukan pengawasan pelembagaan budaya religius 

di SMA Negeri 1 Tongauna Kabupaten Konawe, yakni; 

4.1.4.1. Pengawasan Kepala Sekolah 

Bentuk pengawasan yang dilaksanakan adalah 

pengawasan yang dilakukan langsung oleh Kepala Sekolah 

SMA Negeri 1 Tongauna Kabupaten Konawe. Wawancara 

peneliti dengan Kepala Sekolah yang menjelaskan bahwa 

“Setiap pagi kepala sekolah berkeliling memeriksa kelas siswa 

untuk memastikan semua guru masuk mengajar dan siswa 

semuanya menerima pelajaran serta memperhatikan apakah 

semua siswa bersikap sopan dalam kelas dan berdoa sebelum 

memulai pelajaran. Jika didapati kelas tidak melaksanakan 

budaya religius yang dimaksud maka guru yang mengajar 

dalam kelas tersebut dipanggil secara khusus untuk tetap 

mengimplementasikan pelembagaan budaya religius”. 

Hasil observasi peneliti juga menemukan fakta bahwa 

ketika Kepala Sekolah menemukan guru yang kurang disiplin 
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maka Kepala Sekolah memberi nasihat dan teguran kepada 

guru tersebut agar melaksanakan tanggung jawabnya dengan 

baik dalam melakukan pembinaan budaya religius siswa SMA 

Negeri 1 Tongauna Kabupaten Konawe. Selanjutnya ketika 

Kepala Sekolah mendapati siswa yang kurang disiplin dalam 

hal ini tidak melaksanakan  budaya religius seperti yang 

dirumuskan maka Kepala Sekolah menegur siswa tersebut dan 

melaporkannya kepada Wali Kelasnya. 

Fungsi pengawasan Kepala Sekolah di sini adalah 

memastikan kepada seluruh guru dan siswa bahwa mereka 

menaati dan menjalankan pelembagaan budaya religius di 

SMA Negeri 1 Tongauna Kabupaten Konawe  sebagaimana 

yang telah direncanakan sebelumnya. Jika terdapat seorang 

guru atau siswa yang tidak melaksanakan budaya religius yang 

dimaksud maka Kepala Sekolah memanggil mereka secara 

khusus untuk dinasihati dan diberi teguran. 

4.1.4.2.  Pengawasan Pembina Bidang Keagamaan dan Guru 

Peran pmebina bidang keagamaan dan guru sekolah 

dalam pengawasan ini merupakan hal yang paling penting, 

sebab mereka berada pada garda terdepan dalam melakukan 

perencanaan, pembinaan dan pengawasan dalam pelembagaan 

budaya religius. 

Pengawasan yang dilakukan oleh Pembina bidang 

keagamaan SMA Negeri 1 Tongauna Kabupaten Konawe 
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adalah mengarahkan, memperhatikan dan membina 

keberlangsungan budaya religius, seperti budaya salat dhuhur 

berjamaah dan berpakaian menutup aurat. Kebiasaan yang 

terjadi di SMA Negeri 1 Tongauna Kabupaten Konawe jika 

siswa memasuki gerbang sekolah maka Pembina bidang 

keagamaan bersama guru-guru lainnya berdiri di halaman dan 

di depan kelas untuk memperhatikan pakaian para siswa, jika 

terdapat siswa berpakaian tidak menutupi aurat maka mereka 

meminta siswa untuk menggantinya dengan pakaian yang 

lebih tertutup. Begitupula dengan implementasi budaya salat 

dhuhur berjamaah para guru memastikan semua siswa 

melaksanakan salat dhuhur secara berjamaah. Jika terdapat 

siswa yang tidak disiplin maka para guru tersebut segera 

menindak siswa yang tidak disiplin tadi (Wawancara Ashar). 

Pasca pelaksanaan perayaan hari-hari besar Islam di 

SMA Negeri 1 Tongauna Kabupaten Konawe para guru di 

dalam kelas mempertanyakan pelajaran apa yang didapat siswa 

dari pelaksanaan hari-hari besar Islam tersebut. Misalkan 

perayaan perayaan hari Maulid Nabi Muhammad SAW, 

biasanya para guru mempertanyakan tentang sejarah kelahiran 

dan perjuangan Nabi Muhammad SAW dalam menyebarkan 

agama Islam. Hal itu bertujuan untuk memastikan bahwa 

kegiatan religius yang dilaksanakan telah dijalankan dan 
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dipaham oleh siswa dengan baik (Wawancara Miftahul 

Jannah). 

4.1.4.3. Pengawasan melalui Rapat Evaluasi antara Unsur Pimpinan 

dan Guru 

Rapat evaluasi antara unsur pimpinan dan para guru 

SMA Negeri 1 Tongauna Kabupaten Konawe dilakukan di 

setiap akhir semester. Rapat ini bertujuan untuk mengevaluasi 

kinerja guru dalam mengimplmentasikan budaya religius 

terhadap siswa. Jika terdapat strategi yang kurang efektif maka 

unsur pimpinan dan guru tersebut mencarikan solusinya. 

Selain itu juda diperhatikan perkembangan siswa selama 

menjalankan program pelembagaan budaya religius. 

Dalam rapat, unsur pimpinan meminta laporan verbal 

dari guru-guru mengenai perkembangan budaya religius di 

SMA Negeri 1 Tongauna Kabupaten Konawe. Jika terdapat 

kendala dan kekurangan maka unsur pimpinan bersama guru 

merumuskan cara lain yang lebih efektif untuk 

diimplementasikan ke depannya. 

Sarana dan prasarana juga mendapat perhatian khusus 

dalam rapat evaluasi ini. Efektifitas dari fungsi sarana dan 

prasarana dikembangkan lagi dan jika masih terdapat 

kekurangan maka dicarikan sumber anggaran untuk diadakan. 

Hal ini dilakukan mengingat kelengkapan sarana dan prasana 

menjadi penujang suksesnya pelembagaan budaya religius di 
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SMA Negeri 1 Tongauna Kabupaten Konawe (Wawancara 

Agusman). 

4.1.4.4. Pengawasan melalui Rapat antara Pihak Sekolah dan Orang 

Tua Wali 

Rapat evaluasi antara perangkat sekolah dengan orang 

tua wali dilaksanakan di setiap penerimaan rapor siswa. 

Keterlibatan orang tua dalam mengimplementasikan 

pelembagaan budaya religius di SMA Negeri 1 Tongauna 

Kabupaten Konawe  menjadi dukungan tersendiri bagi pihak 

sekolah. (Wawancara Satrawati). 

Tujuan dari rapat ini adalah menyampaikan informasi 

detail mengenai program pelembagaan budaya religius dan tata 

cara pelaksanaannya kepada orang tua wali siswa. Dengan 

informasi tersebut orang tua wali dapat mengambil sikap 

pembinaan terhadap anak-anak mereka jika berada di luar 

sekolah. Seperti halnya pelaksanaan salat berjamaah di sekolah 

hanya dilaksanakan di waktu dhuhur, sehingga jika siswa 

berada di luar sekolah orang tua wali dapat mendukung dan 

membersamai anak-anaknya melaksanakan salat berjamaah 

subuh, ashar, magrib, dan isya (Wawancara Sulaeman). 

Selain itu, orang tua wali juga dapat lebih teliti 

memperhatikan pakaian anak-anaknya agar mereka 

berapakaian lebih sopan dan menutup aurat. Dengan demikian 

implementasi budaya religius di SMA Negeri 1 Tongauna 
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Kabupaten Konawe dapat terlaksana secara efektif dan tepat 

sasaran (Wawancara Sulaeman). 

Pihak sekolah juga mengundang dan melibatkan orang 

tua dalam perayaan hari-hari besar Islam yang dilaksanakan di 

sekolah. Hal ini bertujuan untuk mempererat hubungan orang 

tua siswa dengan para guru, sehingga terjalin komunikasi yang 

baik dalam melakukan pembinaan budaya religius di dalam 

dan di luar sekolah (Wawancara Waode Mihi). 

4.1.4.5. Pengawasan Masyarakat Sekitar 

Pengawasan masyarakat sekitar sebenarnya dilakukan 

oleh orang-orang yang tinggal dan sering melintas di dekat 

sekolah. Pengawasan masyarakat sekitar ini berupa membantu 

para guru meperhatikan tingkah laku siswa SMA Negeri 1 

Tongauna Kabupaten Konawe. Misalnya, menegur siswa yang 

berada di luar gerbang sekolah jika tidak ikut melaksanakan 

salat dhuhur berjamaah, terdapat siswa bertutur kata kurang 

sopan, terdapat siswa berpakaian tidak menutupi aurat dan lain 

sebagainya. 

Pengawasan masyarakat biasanya dilakukan dengan 

menasihati dan menegur siswa yang tidak 

mengimplementasikan budaya religius, jika telah dinasihati 

dan ditegur tapi tersebut belum melakukan perubahan maka 

masyarakat tersebut melaporkan siswa tersebut kepada guru 

SMA Negeri 1 Tongauna Kabupaten Konawe. 
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Adanya pengawasan masyarakat tersebut menjadikan 

para guru merasa terbantu dan mendapat dukungan masyarakat 

dalam mengimplementasikan budaya religius.  Dengan 

demikian, relasi bahu membahu antara masyakat dan guru 

SMA Negeri 1 Tongauna Kabupaten Konawe juga menjadi 

contoh yang baik bagi siswa dalam melakukan kegiatan-

kegiatan positif untuk dirinya sendiri dan orang lain. 

 

4.2. Pembahasan Penelitian 

4.2.1 Perencanaan Pelembagaan Budaya Religius di SMA Negeri 1 

Tongauna Kabupaten Konawe 

Aktivitas manajemen yang terdapat di SMA Negeri 

Tongauna diarahkan untuk mencapai tujuan organisasi secara efektif 

dan efesien. Terry menjelaskan dalam Wijaya dan Rifai bahwa 

manajement is performance of conceiving and avhieving desired 

results by means of group efforts consisting of utilizing human talent 

and resources (Wijaya dan Rifai, 2016, h. 14). manajemen adalah 

kinerja memahami dan memperoleh hasil yang diinginkan melalui 

upaya kelompok yang terdiri dari pemanfaatan bakat dan sumber 

daya manusia. Proses mengarahkan dan menggerakkan sumber daya 

manusia dan sumber daya lainnya, seperti material, uang, metode 

dan pasar untuk mencapai tujuan organisasi. 

Menurut Rahmat manajemen adalah pemisahan antara 

perencanaan dan pelaksanaan yang mengakar pada tugas 
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menegemen dan pelaksanaan individu terampil dalam pekerjaan 

menghasilkan produk dan karakter (Wijaya et al., 2016, h. 268). 

Sedangkan Terry dalam Connie menjelaskan manajemen sebagai 

usaha untuk mencapai tujuan yang telah ditentukan sebelumnya 

melalui orang lain (Khairunnisa, 2016, h. 112). Dalam perspektif 

lebih luas, manajemen adalah suatu proses pengaturan dan 

pemanfaatan sumber daya yang dimiliki organisasi atau lembaga 

melalui kerjasama para anggota untuk mencapai tujuan organisasi 

secara efektif dan efesien (Wijaya dan Rifai, 2016, h. 15). 

Berpijak dari hal di atas dapat diartikan bahwa manajemen 

merupakan pemanfaatan sumber daya sekolah melalui proses 

kerjasama antara guru, pengelola dan siswa agar tujuan bersama 

dapat tercapai secara efektif, efesien, dan produktif. Olehnya itu, jika 

disimpulkan manajemen merupakan proses memperoleh suatu 

tindakan untuk mencapai tujuan yang ditentukan. Aktivitas 

managerial tersebut dilakukan oleh para unsur pimpinan SMA 

Negeri 1 Tongauna Kabupaten Konawe sehingga dapat mendorong 

sumber daya personil untuk memanfaatkan sumber daya untuk 

mencapai tujuan yang telah dirumuskan sebelumnya. 

Manajemen pelembagaan budaya relegius di SMA Negeri 1 

Tongauna Kabupaten Konawe memiliki sistem yang kompleks dan 

dinamis. Dalam kegiatannya, sekolah adalah tempat yang bukan 

hanya sekedar tempat berkumpulnya  guru dan murid, melainkan 

berada dalam satu tatanan sistem yang rumit dan saling berkaitan. 
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Oleh karenanya, SMA Negeri 1 Tongauna Kabupaten Konawe 

dipandang sebagai suatu organisasi yang membutuhkan pengelolaan 

yang matang mengingat kegiatan inti SMA Negeri 1 Tongauna 

Kabupaten Konawe adalah mengelola sumber daya manusia yang 

diharapkan menghasilkan lulusan yang berkualitas, sesuai dengan 

tuntutan kebutuhan masyarakat, serta pada gilirannya lulusan SMA 

Negeri 1 Tongauna Kabupaten Konawe diharapkan dapat 

memberikan kontribusi kepada pembangunan bangsa.  

Dalam diskursus lain, SMA Negeri 1 Tongauna Kabupaten 

Konawe juga dipandang sebagai organisasi yang didesain untuk 

dapat berkontribusi terhadap upaya peningkatan kualitas hidup bagi 

masyarakat. Fattah menjelaskan bahwa salah satu upaya peningkatan 

kualitas sumber daya manusia serta peningkatan derajat sosial 

masyarakat bangsa menjadikan sekolah sebagai institusi pendidikan 

perlu dikelola, dimenegerial, diatur, ditata, dan diberdayakan, agar 

sekolah dapat menghasilkan produk lulusan yang budaya secara 

optimal (Fattah, 2013, h.12). 

 

4.2.2 Implementasi Pelembagaan Budaya Religius di SMA Negeri 1 

Tongauna Kabupaten Konawe 

Implementasi pelembagaan budaya religius di SMA Negeri 1 

Tongauna Kabupaten Konawe telah dilaksanakan dan diterapkan 

sesuai dengan perencanaan yang telah dirancang atau didesain untuk 

kemudian dijalankan sepenuhnya sesuai dengan peraturan yang telah 
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ditetapkan. Maka, implementasi pelembagaan budaya religius juga 

dituntut untuk melaksanakan sepenuhnya apa yang telah 

direncanakan dalam kurikulumnya, permasalahan yang akan terjadi 

adalah apabila yang dilaksanakan menyimpang dari yang telah 

dirancang maka terjadilah kesia-siaan antara rancangan dengan 

implementasi (Husaini & Anisaturrahmi, 2019, h. 60). 

Implementasi pelembagaan budaya religius di SMA Negeri 1 

Tongauna Kabupaten Konawe melalui proses penerapan ide, 

kebijakan, atau inovasi dalam suatu tindakan praktis sehingga 

memberikan dampak, baik berupa perubahan pengetahuan, 

keterampilan maupun karakter, dan sikap. Seusai pendapat Hidayat 

dalam Oxford Advance Learners Dictionary yang mengemukakan 

bahwa implementasi adalah “put something into effect”, atau 

penerapan sesuatu yang memberikan dampak atau efek (Hidayat, 

2016, h. 9). 

Implementasi pelembagaan budaya religius di SMA Negeri 1 

Tongauna Kabupaten Konawe didahului dengan penanaman nilai 

religius dalam pembelajaran. Nilai religius adalah dasar 

pembentukan budaya religius yang menjadi acuan dalam 

memengaruhi individu. Berdasarkan hasil penelitian Susilo dalam 

Raikhan bahwa nilai-nilai yang bersumber dari agama yang 

tercermin dalam budaya organisasi sekolah unggul yaitu: Nilai 

Tauhid, ibadah, kesatuan dan integritas, perjuangan, tanggung jawab, 
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keikhlasan, kualitas, kedisiplinan, keteladanan, rendah hati, 

bersyukur dan bersabar (Raikhan, 2018, h. 21).  

Prinsip pelembagaan budaya religius di SMA Negeri 1 

Tongauna Kabupaten Konawe terhadap siswanya adalah 

menanamkan nilai-nilai yang meliputi cinta Allah, cinta Rasulullah, 

cinta tanaman, cinta binatang, mandiri, disiplin, tanggung jawab, 

amanah, jujur, berkata baik, hormat, dermawan, santun, suka 

menolong, kerjasama, percaya diri, mau berbagi, toleransi, 

kedamaian, kesatuan, kreatif, pantang menyerah, sabar, 

kepemimpinan, keadilan, baik, rendah hati (Setia, 2018, h. 121). 

Pelembagaan budaya religius di SMA Negeri 1 Tongauna 

Kabupaten Konawe diwujudkan dalam bentuk sikap dan perilaku 

keseharian oleh semua warga sekolah, mencakup; pola hubungan 

dan pergaulan sehari-hari antara guru dan guru, antara siswa dengan 

guru dan seterusnya juga harus mencerminkan kaidah pergaulan 

Islam, model berpakaian dengan menutup aurat. Dalam rangka 

menambah suasana keberagaman dapat diwujudkan dengan 

pemasangan hasil karya peserta didik, foto-foto, dan motto yang 

mengandung pesan-pesan nilai keagamaan, berdoa sebelum dan 

sesudah melaksanakan kegiatan belajar mengajar. Budaya ini akan 

terwujud jika sekolah memfasilitasi ruang praktik ibadah, masjid 

atau musholla, perpustakaan, dan terpeliharanya lingkungan sekolah 

dari segala bentuk pengaruh negatif. 
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4.2.3 Implementasi Pelembagaan Budaya Religius di SMA Negeri 1 

Tongauna Kabupaten Konawe 

Pengawasan di SMA Negeri 1 Tongauna Kabupaten Konawe 

dilakukan oleh pimpinan sekolah, masyarakat, orang tua wali, dan 

guru untuk memastikan program kerja yang direncanakan telah 

dilaksanakan, dinilai, atau bahkan agar dapat berjalan sesuai dengan 

yang direncanakan dan ditetapkan.  

Pengawasan pelembagaan budaya religius di SMA Negeri 1 

Tongauna Kabupaten Konawe memberikan dampak yang dapat 

meningkatkan efisiensi dan efektivitas penyelenggaraan program kerja 

sekolah. Olehnya itu, karakteristik pengawasan yang efektif diterapkan 

melalui enam cara yakni yakni; 1) pengawasan disesuaikan dengan sifat 

dan kebutuhan program kerja SMA Negeri 1 Tongauna Kabupaten 

Konawe; (2) pengawasan diarahkan pada penemuan fakta-fakta tentang 

bgaimana tugas-tugas dijalankan; 3) pengawasan mengacu pada tindakan 

perbaikan 4) pengawasan yang dilakukan bersifat fleksibel yang preventif; 

4) Sistem pengawasan dapat dijalankan dengan baik oleh orang-orang yang 

terlibat dalam pengawasan; 5) Pelaksanaan pengawasan mempemudah 

tercapainya tujuan-tujuan. Oleh Karena itu pengawasan di SMA Negeri 1 

Tongauna Kabupaten Konawe bersifat membimbing agar para pelaksana 

dapat meningkatkan kemampuan mereka dalam melaksanakan program 

yang telah direncanakan (Setia, 2018, h. 128) 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1. Kesimpulan 

Perenacanaan pelembagaan budaya religius di SMA Negeri 1 

Tongauna Kabupaten Konawe dirumuskan berdasarkan kebiasaan-kebiasaan 

pelaksanaan nilai-nilai agama yang kerap kali dipraktikkan masyarakat 

setempat berupa pembiasaan berdoa sebelum dan sesudah belajar, membaca 

Surah Yaasin di setiap pagi Jumat, shalat dhuhur berjamaah, budaya 5 ( lima) 

S (senyum, salam, sapa, sopan, santun), peringatan perayaan hari-hari besar 

Islam, pembiasaan berpakaian menutup aurat, pelatihan dan praktik salat 

jenazah dan praktik pidato atau ceramah. Implementasi budaya religius di 

SMA Negeri 1 Tongauna Kabupaten Konawe dilaksanakan melalui empat 

bentuk kegiatan rutiin, yakni; kegiatan rutin harian, mingguan, bulanan, dan 

tahunan. Adapun pengawasan implementasi pelembagaan budaya religius 

dilakukan dengan lima bentuk pengawasan, yakni; pengawasan Kepala 

Sekolah, pengawasan Pembina bidang keagamaan dan guru, pengawasan 

melalui rapat evaluasi antara unsur pimpinan dan guru, pengawasasn melalui 

rapat antara pihak sekolah dan orang tua wali serta pengawasan masyarakat 

sekitar. 

 

5.2. Saran 

Berangkat dari kesimpulan di atas, maka peneliti dapat memberi 

saran bahwa; 

5.2.1. Implementasi pelembagaan budaya religius siswa di SMA Negeri 1 
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Tongauna Kabupaten Konawe masih memerlukan perkembangan 

yang lebih signifikan, untuk pemerintah dan masyarakat harus 

lebih berkontribusi lagi untuk mewujudkan cita-cita tersebut demi 

menciptakan generasi yang religius. Sosialisasi mengenai 

perkembangan ilmu Pendidikan Agama Islam perlu diadakan di 

sekolah tersebut, agar Pendidikan Agama Islam yang berlaku di 

kota-kota maju dapat juga berlaku di wilayah berkembang seperti 

Kecamatan Tongauna Kabupaten Konawe. 

5.2.2. Dalam rangka evaluasi dan peningkatan pengkajian Manajemen 

Pendidikan Agama Islam dalam pembentukan karakter siswa, 

maka perlu kiranya dilakukan riset lanjutan mengenai sinergitas 

Pendidikan Agama Islam di sekolah dan di rumah, agar ke depan 

para generasi muda Indonesia dapat tumbuh menjadi pribadi yang 

religius. 
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